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ABSTRAK

Aiza, Hilda. 2011, Implementasi Remedial Teachidglam meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab (5tddsus di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak Malandgjkripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulktaik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Drs. Moh. Yunus, M.Si

Kata Kunci: Remedial Teaching, Prestasi Belajar, Bahasa Arab

Dalam usaha meningkatkan proses pembelajaran kiygsusepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar atau yang memanlidantuan dalam mempelajari
suatu pelajaran Agama dalam Kurikulum Tingkat SatBandidikan dicantumkan
pada Pendidikan Agama Islam yang salah satunya pedggarannya adalah Bahasa
Arab yang berisi tentang pemahaman tentang makr@ufhn dan Hadits-Hadits
pilihan yang menjadi materi dalam pelajaran di Madh Tsanawiyah. Madrasah
Tsanawiyah Al -Hidayah Wajak sebagai lembaga peékalid yang tetap ingin
meningkatkan kualitas keilmuan dan belajar siswaran serta dari semua pihak,
maka. Salah satu usaha yang dilakukan oleh pihakulum adalah meningkatkan
program Remedi dan Pengayaan sebagai usaha makmglaestasi belajar siswa
yang telah menerapkan program remedi pada MatgapsiaBahasa Arab. Jadi
dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator anal meningkatkan proses
pembelajaran dalam menghasilkan siswa yang memestahdar yang ditetapkan.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambdulu ImplementasiRemedial
Teachingdalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Matajaran Bahsa
Arab (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayéajak)

Berdasarkan latar belakang diatas,maka permasalgia ingin diangkat
yaitu bagaimana Implementd®emedial Teachingada mata pelajaran Bahasa Arab
di MTs. Al Hidayah Wajak. Faktor-faktor apa yangemghambat pelaksanaan
Remedial Teachingada Mata Bahasa Arab dan Usaha-usaha yang diteoiph
guru mata Mata pelajaran Bahasa Arab dalam mesidaktor yang menghambat
pelaksanaaRemedial Teachingada mata pelajan Bahasa Arab di MTs. Al hidayah
Wajak.

Penelitian terhadap Implementd®emedial Teachinglalam meningkatkan
prestasi belajar ini, dimaksudkan untuk mengetabjgauh mana pelaksanaan konsep
Remedial Teachingli MTs Al- Hidayah Wajak. Dengan tujuan tersebuaksan
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif depkif. Analisa deskriptif merupakan
alat analisa untuk menggambarkan bagaimana obyedlifi@n, yaitu pelaksanaan
Remedial Teachindalam meningkatkan prestasi belajar pada matgapstaBahasa
Arab. Agar hasil penelitian berjalan dengan baikkenproses analisa data dilakukan
langkah sebagai berikut: pertama, reduksi datau ypémilihan, pemusatan data
“kasar” yang diperoleh dari lapangan agar data yhperoleh valid, kedua penyajian
data yaitu mengumpulkan informasi yang diperolehgd@ memberi kemungkinan



adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaketiga, verifikasi yaitu
penarikan kesimpulan yang merupakan analisis dategk.

Hasil penelitian tentandgRemedial Teachinglalam meningkatkan prestasi
belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab sudaHdredangan baik. Dan pada guru
yang mengajar dikelas VII menerapkBemedial TeachingVelihat proses tersebut
terus berjalan, maka secara umum pelaksanRamedial Teachingdalam
meningkatkan prestasi belajar di MTs Al -Hidayah ja&dapat dikategorikan
berjalan dengan baik



ABSTRACT

Aiza, Hilda. 2011, Implementation of Remedial Teaching in Improving Student
Achievement Subject In Arabic (Case Study at Madrasah Al-Hidayah Wajak Tsanawiyah
Malang). Thesis. Islamic Religious Department of Education, Faculty Tarbiyah, State
Islamic University of Malang Maulana Malik 1brahim.

Supervisors. Drs. Moh. Yunus, M. Si

KEY WORDS:. Remedial Teaching, Learning Achievement

Arabic In an effort to enhance the learning process, especialy for students who
have learning difficulties or who need assistance in learning the lessons of Religion in
Education Unit Level Curriculum imprinted on Islamic Education, one of which subjects
are Arabic which contains about understanding the meaning of the choice-Hadith Quran
and Hadith to the material in lessons in secondary schools. Madrasah Al-Hidayah
Tsanawiyah Wajak as an institution that still want to improve the quality of scholarship
and student learning and participation of all parties, then. One of the efforts undertaken
by the curriculum is to enhance the improvement and enrichment programs in an effort to
improve student achievement that have implemented remedial programs on subjects in
Arabic. So in this case the teacher acts as facilitator in improving the learning process in
produce students who meet specified standards. Therefore the authors are interested to
take the title: Implementation of Remedial Teaching in Improving Student Achievement
in the subjects of Arabic language support (Case Study at Madrasah Al-Hidayah
Tsanawiyah Wajak)

Based on the above background, then the problem is how to be appointed on the
Implementation of Remedia Teaching Arabic subjectsin MTs. Al Hidayah Waak. What
factors are inhibiting the implementation of the Remedia Teaching in the eyes of Arab
and efforts made by the subject teachers of Arabic subjects in overcoming factors that
impede the implementation of the Remedial Teaching on the subjects of Arabic in the
MTs. Al-Hidayah Wajak.

Research on the Implementation of Remedial Teaching in improving learning
achievement, intended to determine the level of implementation of the concept of
Remedial Teaching in MTs Al Hidayah Wajak. With the aim of this study include
descriptive qualitative research. Descriptive analysisis an analytical tool to illustrate how
the object of research, namely the implementation of the Remedial Teaching in
improving learning achievement in the subjects of Arabic. In order for the results of the
research goes well, then the process of data analysis carried out as follows: first, the
selection of data reduction, data centralization "rough” obtained from the field to get
valid data, the second presentation of data to collect information that is obtained by
giving the possibility to conclude and take action. Third, verification of the conclusionsis
the peak data analysis.

Results Remedial Teaching in improving learning achievement in the subjects of
Arabic are already well underway. And teachers who teach in classes VII to implement
the Remedia Teaching. See the process continue running, then in general the
implementation of the Remedial Teaching in improving learning achievement in MTs Al
Hidayah Wajak can run properly categorized
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remedial Teachinglilaksanakan untuk memperbaiki nilai sgjumlah
peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar. Sebagaimana ditemukan di
lokasi penelitian, terdapat 80% siswa kelas VII C yang nilai mata pelgjaran
bahasa Arab mereka masih di bawah ratarata. Berdasarkan pengamatan
peneliti, sebagian di antara mereka kurang konsentrasi, sehingga mereka
tertinggal bila dibandingkan dengan teman-teman lainnnya. Oleh karena itu,
peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar tersebut perlu diberikan terapi
melalui remidi sampai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan®.

Pembelgjaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada siswa untuk memperbaiki prestasi belgarnya sehingga mencapai
kriteria  ketuntasan yang  ditetapkan. Untuk memahami  konsep
penyelenggaraan model pembelgaran remedia, terlebih dahulu perlu
diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
diberlakukan berdasarkan Permendiknas 22, 23, 24 Tahun 2006 dan
Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan sistem pembelgjaran berbasis
kompetensi, sistem belgar tuntas, dan sistem pembelgaran yang

memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Sistem dimaksud ditandai

! Hasil observasi peneliti padajam 08.10-09.40, tanggal 23 Februari 2011 di Kelas VIl C MTs Al-
Hidayah Wajak Kab. Maang



dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK) dan kompetensi
dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap
peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria. Jika
seorang peserta didik mencapa standar tertentu maka peserta didik
dinyatakan telah mencapai ketuntasan.

Pada kelas VIIC di MTs. Al-Hidayah wajak ini jumlah siswa adalah 40
orang yang mana setiap siswa memiliki tingkat intelegensi yang berbeda
beda. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran Bahasa Arab,

" Siswa kelas VII 80% adalah lulusan dari Sekol2hsar di

mana di sana tidak diberikan pengajaran Bahasa Arddui,

pengetahuan mereka tentang Bahasa Arab sangat nsiekaili,

khusunya siswa kelas VIl C jika dibandingkan kddalss yang
lainnya termasuk kelas yang terbelakang. Latar keshay
keluarga siswa kebanyakan juga tidak begitu fahamang
pendidikan Agama Islam maupun Bahasa Arab. Jadingiua
siswa juga kurang memberi sumbangsih terhadap kagia
belajar siswa selama di rumalt.”

Menurut segjarah masa lampau perkembangan Remedial Teaching
sekitar tahun 1930-an diketahui bahwa kemampuan (ability) itu bisa diukur
dan dalam pengelompokan siswa dapat dilakukan secara penggaran klasikal
sehingga proses pengajaran dapat dilakukan. Program pendidikan dan
Remidial Teaching mulai teorganisasi melalui  kebijakan-kebijakan
pemerintah dan butir-butir aspirasinya dapat dimasukkan kedalam UU

Pendidikan. Remidial Teachingtu memberikan harapan ba ik kepada murid

2 Hasil observasi guru mata pelgjaran Bahasa Arab kelas VI, Kamis, 24 Februari 2011



atau siswa yang mengalami kesulitan belgjar. Apabila kesulitan belgjar tidak
ditangani secara serius, maka kegagalan akan dialami selama-lamanya.®

Remidial Teachingmerupakan gerakan pendidikan dan penggaran
melgjit maju dari konsep lama mengenai pelayanan ambulan (pertolongan) ke
konsep baru mengenai pengintegrasian kembali siswa yang mendapat
kesulitan belgar kedalam kelas biasa (ordinary class)dan pergeseran upaya
bimbingan kuratif ke preventif dan pengintegrasian kembali siswa yang
lamban belgjar kedalam kelas biasa mengundang perhatian khusus dibidang
organisas sekolah, sistem pengelolaan kelas, pengkajian tentang kebutuhan
siswa dan kurikulum yang relevan.*

Penggjaran Remedial (Remedial Teachingjaam pelaksanaannya akan
mengalami perbedaan konsep sesuai dengan taraf kesulitan yang dihadapi
siswa dalam memahami, mengerti dan mengamalkan materi pelgaran,
terutama pada mata pelgjaran Bahasa Aralpada kelas VII C yang dijadikan
materi penelitian serta pelaksanaannya dalam proses belgjar mengagar itu
telah menggarkan Remedial teachingebagai usaha untuk meningkatakan
prestasi siswa pada materi Bahasa Arab di MTs. Al-Hidayah Wajak.

Fenomena adanya tingkat penguasaan siswa yang berbeda-beda, maka
akan berbeda pula dalam ketuntasan belgjar mereka sehingga baik siswa yang
cepat begjarnya maupun yang lamban belgarnya akan mengalami kesulitan
belgjar. Siswa yang lamban belgar adalah siswa yang tidak dapat

menyesuaikan kegiatan belgjar dalam batas waktu yang ditentukan, dan

% Cece Wijaya, Pendidikan Remidial, Sarana Pengembangan Mutu Suibga Manusia PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung. 1995. him. 46
* Cece Wijaya, Op. Cit. him.47



biasanya siswa golingan ini membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
menyelesaikan kegiatan belgjar yang imbasnya adalah mereka tidak dapat
mencapal standart nilai yang harus ditempuh dalam suatu mata pelgjarn afau
Kriteria Kelulusan minima (KKM), sehingga tidak menutup kemungkinan
solusinya adalah dengan diberikanya Remedial (pengulangan, perbaikan)
pada mereka.

Selain itu yang difokuskan pada Remidial Teachingni diterapkan pada
Mata Pelgjaran Bahasa Arabkelas VII C yang terjadi di lingkungan
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wagak mempunya tujuan dalam
memperbaiki kekurangan dari tiap prestasi individu siswa yang berbeda-beda
sesuai, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan siswa yang menglami
kesulitan dalam mencapal prestasi yang seimbang dengan temannya maka
diadakan Remedial Teachindisesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam hal
ini Remedial Teachingangat diperlukan dalam meningkatkan pemahaman
siswa khususnya pada Mata Pelgjaran Bahasa Araldan pelgjarannya lainnya
bila diperlukan Remidial Teaching.

Banyakanya siswa yang diremidi di kelas VII C dikarenakan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda. Kebanyakan dari mereka adalah
lulusan SD dan tidak pernah belgar di TPQ ataupun lembaga pendidikan
islam lainnya. Dan hal inilah yang menjadi penyebab utama banyaknya kelas
VIl C yang mengalami kesulitan pada pelgjaran Bahasa Arab. Karena ini

merupakan pertama kali mereka mempelgjari pelajaran tersebut.



Dengan menerapkan Remidial Teachingtu mempunyai tujuan dalam
proses pemberian bantuan dalam mengatasi ketinggalan ataupun kesulitan
belgjar siswa yang lamban dan sukar menerima pelgjaran, maka diperlukan
bantuan belgjar untuk siswa agar segala sesuatu yang menghalangi proses
Remedial Teachindapat dikurangi atau ditingkatkan sesuai dengan harapan
dan cita-cita yang harus dicapai oleh seorang pendidik dalam setigp mata
pelgjaran.

Oleh karena itu para pendidik mempunyai peran khusus dalam
membantu siswanya yang mengalami kesulitan dalam belgjar, karena dalam
KTSP guru hanyalah sebagai fasilitator dalam kegiatan belgjar menggjar.®
Khususnya pada mata pelgaran Bahasa Arab yang dianggap sebagai
pelgjaran yang sulit, maka dibutuhkan kesabaran dan keuletan dari guru yang
bersangkutan agar pelgaran yang disampaikan dapat dimengerti dan
diamalkan.

Selain itu dalam proses Remedial Teachingu bersifat khusus, karena
disesuaikan dengan karakteristik kesulitan belgar yang dihadapi siswa
berbeda-beda. Dan dalam proses bantuan akan lebih ditekankan pada usaha
perbaikan melalui cara mengajar, menyesuaikan materi pelgaran dan cara
lainnya yang perlu diteliti dalam memperbaiki proses Remedial Teachingan
segala kesulitan dalam penyampaian Remedial Teachindapat diatasi dengan
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memajukan ketertinggalan dalam

meningkatkan pemahaman siswa dalam pel gjajaran Bahasa Arab.

® Kunandar, Op.Cit him. 235



Dari semua ha yang perlu diteliti kami sebagai peneliti mengalami
kesulitan apabila tidak langsung mendapat informasi mengenai Remedial
Teachingdengan harapan melalui Remidial Teachingang diterapkan dapat
membantu siswa agar lebih meningkat hasil belgarnya dan meraih cita
citanya serta semua kesulitan dapat diatasi dan diperbaiki melalui proses
Remedial Teaching.

Oleh karenanya dengan Remidial Teachingperlu ditinjau ulang dalam
pelaksanaan Remedial Teachingtu apakah sudah mencapai harapan atau
belum dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi Remedial Teachingerta
solusi yang ditawarkan oleh guru Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak
dalam pelaksanaan Remedial Teachinghususnya pada Mata Pelgaran
Bahasa Arab. Oleh sebab itu Penulis tertarik untuk mengambil judul
"Implementasi Remedial Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi
Bealajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab diMadrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Remedial Teachinglan dampaknya terhadap
peningkatan prestas belgar siswa pada Mata Pelgaran Bahasa Arab di
Lingkungan di MTs Al-Hidayah Wajak?

2. Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan Implementasi Remidial
Teachingpada Mata Pelgjaran Bahasa Arab di Madrasah Tsnawiyah Al-

Hidayah Wajak?



3.

1

Usaha-usaha apa yang ditempuh oleh Guru dalam mengatasi faktor yang
menghambat pelaksanaan Implementass Remidial Teachingpada Mata

Pelgjaran Bahasa Arab di MTs Al-Hidayah Wajak?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pelaksanaan Implementas Remedial Teachinglalam
meningkatkan prestasi siswa pada Mata Pelgaran Bahasa Arab di MTs Al-
Hidayah Wajak.

Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menghambat Implementas
Remedial Teachingdalam meningkatkan prestas siswa pada Mata
Pelgaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Wajak

Untuk mengetahui Usaha-usaha yang ditempuh oleh guru Mata Pelgaran
Bahasa Arab dalam mengatas faktor yang menghambat Implementasi
Remedial Teachingpada Mata Pelgjaran Bahasa Arab di Madrasah

Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak.

Manfaat Penelitian

1

Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan semua civitas akademik
untuk mengetahui pelaksanaan, faktor dan solusi Implementasi Remedial
Teaching dalam meningkatkan prestas belgar mata pelgaran Bahasa

Arab khususnya di MTs Al-Hidayah Wajak.



2.

Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan serta wawasan baru tentang Implementasi
Remedial Teaching dalam meningkatkan prestasi belgar siswa yang
nantinya akan diterapkan apabila menemui masalah dan kesulitan yang

sama baik disekolah maupun di masyarakat.

E. Batasan Masalah

Untuk pembahasan ini lebih mengarah dan tidak menimbulkan

kekeliruan,maka dalam penelitian ini akan dibatasi subyek, obyek dan ruang

lingkup masalah yang akan diteliti. Adapun ruang lingkup dan pembatasan

tersebut antaralain:

1

Subyek penelitian yang sesuai dengan judul pendlitian ini adalah Kepaa
sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum dan guru Mata Pelgaran
Bahasa Arab yang menerapkan Remedial Teachingada siswa Madrasah
Tsanawiyah Al- Hidayah khususnyakelas VII Tahun Ajaran 2010/2011.
Obyek penelitian adalah Implementass Remedial Teachingdalam
meningkatkan prestas siswa pada Mata Pelgaran Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wagjak.

Ruang Lingkup penelitian meliputi:

a. Pelaksanaan Implementas Remedial Teachinglalam meningkatkan
prestasi siswa pada Mata Pelgaran Bahasa Arab di lingkungan

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.



b. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam Implementasi
Remedial Teachinglaam meningkatkan prestasi siswa pada Mata
pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.

c. Usahausaha yang ditempuh untuk mengatass hambatan dalam
Implementasi Remedial Teaching dalam meningkatkan prestas
belgjar siswaMata Pelgjaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Al-
Hidayah Wajak.

F. Penelitian Terdahulu
1. Nur Sholihah, 03110115, 2008. Remedial Teaching, Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) Peserta Didik Dalam skiripsi ini peneliti menjelaskan

bahwa program Remedia Teaching di Madrasah Ibtidaiyah Jendra

Sudirman Malang dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

adalah program yang tertata dan dilaksanakan dengan perencanaan dan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perencanaan program remedial teaching

b. pelaksanaan program remedialteaching

c. evauas

2. Heru Sumarsono, 0110024, 2008. Penerapan pengajaran Remedial dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa MTS Miftahun Najéegal Rejo

Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitdbalam skripsi ini menjelaskan

bahwa untuk mengatasi kesulitan belgjar adalah dengan mengidentifikasi

masalah, menyelesalkan masalah dengan mengatasi kesulitan belgjar

membaca dengan metode membaca dasar metode fonik dan linguistik,



mengatasi kesulitan dalam bahasa asing adalah dengan pendekatan proses
guna untuk memperoleh kemahiran bahasa dan komunitas ferbal, dalam
upaya mengatasi belgjar berhitung adalah menyiapkan alat untuk belgar
berhitung (matematika) dan evaluas hasil pembelgaran dengan

mengunakan tes tulis maupun tes lisan.

Dari skripsi tersebut, para penulis lebih condong pembahasannya
terhadap pembahasan terhadap Program Remidial Teaching yang meliputi
lima tahap yang berdasarkan Permendiknas No. 22, 23, 24 dan
Permendiknas N0.6 Tahun 2007: yang pertama diagnosis kesulitan belgjar
yang meliputi tujuan dan teknik, yang kedua bentuk pelaksanaan
pembelgjaran remidial, yang ketiga waktu pelaksanaan pembelgaran
remidial, yang keempat test ulang dan yang kelima adalah niali hasil
remidial. Hal ini tidak sama dengan yang akan dibahas oleh penulis
berkaitan dengan Implementasi Remedial Teaching dalam meningkatkan
prestasi siswa pada mata pelgaran bahasa arab di MTS Al- Hidayah
Wajak. Namun, dengan mengacu pada tinjauan pustaka di atas terdapat
beberapa hal yang perlu diteliti lebih lanjut, dengan alasan, Kgjian

tersebut lebih memfokuskan pada menumbuhkan pemahaman.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulis membagi skripsi ini dalam beberapa bab untuk mempermudah

daam memahami is dari skripsi. Untuk itu perlu adanya sistematika
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pembahasan yang terdiri dari enam bab dan setiap bab terdiri dari beberapa
sub bahasan sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang tinjauan secara
global permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini serta dikemukakan
beberapa masalah tentang implemenasti remedial Teaching. Yang mana pada
Bab | ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan
penelitian, manfaat penelitan, definis operasional, dan sisitematika
pembahasan.

Sedangkan Bab Il berisi tentang kajian teori yang dijadikan dasar
untuk menyelaraskan tentang Remedial Teaching, yang mna terdiri dari:
Pengertian Remidial TeachingTujuan dan Fungsi, Strategi dan Pendekatan
Remidial Teachingserta pengertian Prestasi Belgjar Bahasa Arab, Aspek-
aspek Prestasi belgjar Bahasa Arab dan Faktor-faktor yang mempengaruhi
Prestasi belgjar Bahasa Arab serta Remedial Teachinglalam meningkatkan
prestasi Belgjar Pada mata pelgaran Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah
Al-Hidayah Wajak-Malang.

Pada bab 1l Membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan
keabsahan data.

Pada bab IV ini di dahas tentang pemaparan dan analisis hasil
penelitian yang berisi obyek penelitian, pendekatan remidial teaching dalam

menumbuhkan pemahaman siswa pada mata pelgaran bahasa arab di
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Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Waak- Malang, kendala yang dihadapi
oleh Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wagjak- Malang dan upaya yang
dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak pelaksanaan
implementasi remidial teaching dalam meningkatkan prestasi siswa pada mata
pel ajaran bahasa arab

Sementara pembahasan dan penygjian data dari hasil penelitian di
lapangan yang telah dilakukan dibahas pada Bab V. Yang mana pada bab ini
dibahas Implementasi Remidial Teaching dalam meningkatkan Prestasi Siswa
Pada Mata Pelgaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah
Wajak-Malang.

Sedangkan Bab VI ini merupakan bab terakhir atau penutup yang

berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Konsep Remedial Teaching

Untuk memberikan landasan yang mantap mengenaegsiRemedial
Teaching dapat dilihat dalam tujuan dan fungRemedial Teachinglalam
melakukan perbaikan dalam pengajaran serta strategi pendekatan yang
digunakan dalamemedial teachinglalam mata pelajaran Bahasa Arab sebagai
upaya dalam menumbuhkan pemahaman siswa.

Karena dalam proses pembelajaran di sekolah mauadnasah terdapat
strategi dan cara mengajar yang berbeda-bedaigaguru sehingga siswa juga
dituntut untuk bisa mengikuti pelajaran yang dikani. Bila kemampuan siswa
yang lemah dan kurang konsentrasi dapat menyebalskama tersebut
ketinggalan pelajaran dibandingkan dengan temani§aena tiap siswa
mempunyai kekurangan dan kelabihan dari tiap p@lajgang diberikan oleh
guru.

Dan dalam keseluruhan proses pendidikan di sekgkalg mana proses
belajar mengajar merupakan kegiatan inti dan migtahses belajar akan dicapai
tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubatvagkah laku dalam diri
siswa yang menjadi harapan semua pihak agar setap dapat mencapai hasil
belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemammaaing-masing. Dalam

kenyataan, tidak semua murid dapat mencapai halsijdn yang diharapkan. Hal
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ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktongyada dalam dirinya maupun
faktor diluar dirinya. Namun demikian, pada dasarsgtiap siswa dapat dibantu
baik secara individual maupun kelompok untuk menvgi&i hasil belajar yang
dicapai sesuai dengan kemampuannya masing-masamjudh yang diberikan
dapat menggunakan berbagai pendekatan, metode,i nt#te alat yang
disesuikan dengan jenis dan sifat hambatan bejajay dialami oleh siswh.

Dalam kegiatan perbaika(Remedial)dalam proses belajar mengajar
adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantaag berupa kegiatan
perbaikan yang terprogram dan disusun secara sisgenmBukan sekedar
kegiatan yang timbul karena inisiatif guru padat-saat tertentu dan secara
kebetulan menemukan kesulitan belajar siswa. Yamagamkesulitan belajar
siswa harus dapat diketahui dan diatasi sedini kiaongsehingga tujuan
instruksional atau kompetensi dasar dapat tercdpagan baik. Dan dalam
Remedial Teachingnempunyai tujuan untuk menumbuhkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas VII.

1. Pengertian Remedial Teaching

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia yang mendkénisbahwa

“Remedial” dan*“Teaching”. Dan bila dipisahkan katRemedialyang berarti

bahwa:

! Rochman NatawijdayaPengajaran RemedialJakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
1980) him. 5
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Pertama, berhubungan dengan perbaikan, pengajaramhagi murid yang hasil
belajarnya jelek. Kedu&emedial brarti bersifat menyembuhkan Sedangkan
Teachingyang berarti “pengajaran” dalam Kamus Besar Bahadanesia yang
berarti:

1. Proses perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan

2. Perihal mengajar, segala sesuatu mengenai merigajar.

Menurut arti katanyaRemedial berarti bersifat menyembuhkan atau
membetulkan atau membuat jadi baik. Dengan demikksemedial Teaching
adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat mednyeghan atau membetulkan,
atau pengajaran yang membuat jadi Haik.

Menurut Ischak S.W dan Warji R. dalam bukurBegram Remidial
Dalam Proses Belajar-Mengajammemberikan pengertiaRemedial Teaching
sebagai berikut:

“Kegiatan perbaikan dalam proses belajar mengajdakah salah

satu bentuk pemberian bentuk pemberian bantuan.tuYai

pemberian bantuan dalam proses belajar mengajargyberupa

kegiatan perbaikan terprogram dan disusun secastesiatis

PengertiarRemedial Teachinmenurut M. Entang adalah:

“Segala usaha yang dilakukan untuk memahami danetapkan
jenis sifat kesulitan belajar. Faktor-faktor pengblnya serta cara
menetapkan kemungkinan mengatasinya. Baik secaratifku

2 Departemen Pendidikan dan Kebuday#amus besar Bahasa Indonesia EdisiJiKarta: Balai
Pustaka, 1991. him. 831

8 Kamus BesaQp.cit him. 15

4 Kamus Besa,oc.it. him. 6

5 Ischak S.WProgram Remidial Dalam Proses Belajar-Mengajdriberty, Yogyakarta, 1982. him 1
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(penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan)
berdasarkan data dan informasi yang seobyektif rkimig

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa pengerRamedial Teaching
sebagai suatu bentuk khusus pengajaran, yang khtujuntuk menyembuhkan
atau memperbaiki sebagian atau seluruh kesulitdsjabeyang dihadapi oleh
siswa..

DalamRemedial Teachingang disembuhkan, diperbaiki atau dibetulkan
adalah keseluruhan proses belajar mengajar yanigutietara belajar, metode
mengajar, materi pelajaran, alat belajar dan lingam yang turut mempengaruhi
proses belajar mengajar. DengRemedial Teachingsiswa yang mengalami
kesulitan belajar dapat disembuhkan atau dibetulki@u diperbaiki sehingga
dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai ddrggaampuannya. Kesulitan
belajar yang dihadapi mungkin menyangkut semua nigidatudi atau satu
kemampuan khusus dari bidang studi tertentu. Pedalmetatau penyembuhan
mungkin mencakup sebagian besar aspek tingkah dsku beberapa tingkah
laku. Demikian pula proses penyembuhan bisa datagkp waktu lama atau
sebentar. Hal ini tergantung jenis, sifat dan léklakang kesulitan belajar yang
dialami.

Di samping itu,Remedial Teachingnempunyai arti terapeutik, artinya

proses Remedial Teaching secara langsung ataupmlak tiangsung juga

& Mulyadi, Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadsuitan Belajar Khusus
(Yogyakarta: Nuha Litera, 2008) him. 39
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menyembuhkan bebrapa gangguan atau hambatan lkdanibgang berkaitan
dengan kesulitan belajar.

2. Perlunya Remedial Teaching

Beberapa alasan perluniRemedial Teachingapat dilihat dari berbagai
segi. Pertama dari siswa, kenyataan menunjukkawdahasih banyak siswa
yang belum mendapat mencapai prestasi belajar yhingrapkan. Hal ini
ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang npetdalai prestasi belajar
yang masih dianggap kurang. Kenyataan menunjukkala getiap siswa
mempunyai perbedaan individual dalam proses belgar Dalam proses belajar
mengajar pada umumnya seorang guru menggunakaekzad yang kadang-
kadang melupakan melupakan perbedaan individuahggd keunikan setiap
priobadi siswa kurang mendapat pelayanan. Hal apiatl mengakibatkan siswa
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajaraba siswa mendapat
kesempatan belajar sesuai dengan kemampuannyagt séihgrapkan ia dapat
mencapai prestasi belajar yang optifhal.

Kedua, dari pihak guru, pada dasarnya guru bertamggawab atas
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini bhebahwa guru bertanggung
jawab akan tercapainya tujuan pendidikan melaluincppaian tujuan
instruksional dan tujuan kurikuler. Berdasarkan yledaan adanya perbedaan

individual, tidak semua siswa mencapai tujuan ydihgrapkan. Terhadap siswa

’ Depdikbud Loc.it him. 6
8 Abu Ahmadi, Widodo Supriyond®sikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) him.150
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yang dinilai belum berhasil mencapai tujuan, guertdnggung jawab untuk
membantunya agar dapat mencapai tujuan melaluiap@r proses belajar.
Keberhasilan seorang guru terletak pada kemampaadalam melaksanakan
proses belajar mengajar yang sebaik-baiknya sehisiggva dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkdn.

Ketiga, dilihat dari segi pengertian proses belaRemedial Teaching
diperlukan untuk melaksanakan proses belajar sefgmaproses belajar yang
sesungguhnya ditandai dengan perubahan tingkah $akara keseluruhan.
Adanya gejala kesulitan belajar merupakan salalu ggimbaran belum
tercapainya perubahan tingkah laku secara keselorubleh karena itu, masih
diperlukan proses belajar mengajar khusus yangtdapanbantu pencapaian
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Datatoungan iniRemedial
Teachingmerupakan salah satu usaha ters&but.

Keempat, pelaksanaan pelayanan bimbingan dan péramuldi sekolah
pada dasarnya merupakan salah satu unsur dalatrkggn proses pendidikan.
Melalui pelayanan bimbingan dan penyuluhan, sediagya akan mendapatkan
pelayanan pribadi sehingga mereka dapat memahami ddin mampu

mengarahkan dirinya optim&l.

%lbid, 151
10 0p. Cit. 151
11 Abu Ahmadi, Loc. Cit 151
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3. Tujuan Remedial Teaching

Secara terperinci tujugRemedial Teachingdalah agar siswa:

1. Memahami dirinya, khusus yang menyangkut prestadajdrnya, yang
meliputi segi kekuatannya, segi kelemahannya, ganssifat kesulitannya

2. Dapat merubah dan memperbaiki cara-cara belajaiatkegang lebih baik
sesuai dengan kesulitan yang dihadapinya

3. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secapat untuk mengatasi
kesulitan belajarnya

4. Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yangadielatar belakang
kesulitannya

5. Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan lyang yang dapat
mendorong tercapainya hasil belajar yang lebih.baik

6. Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang déverik

4. Fungs Remedial Teaching
Remedial Teachingnhempunyai fungsi yang penting dalam proses belajar

mengajar di sekolah. Ada Beberapa furRsimedial Teachingaitu:

1. Fungsi korektif.

2. Fungsi pemahaman.

3. Fungsi pengayaan.

4. Fungsi penyesuaian.

5. Fungsi akselerasi.

12 Depdikbud Op. cit.him. 8
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6. Fungsi terapeutik®
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pengertiarsgf@agaimana berikut:
1. Fungsi Korektif

Menurut pendapat Mulyadi bawa fungsi korektif iy melalui
remedial teaching dapat diadakan pembentukan agsbaigan terhadap
sesuatu yang dianggap masih belum mencapai agadiarapkan dalam
keseluruhan proses dalam keseluruhan proses belejegajar-

Hal-hal yang diperbaiki melaluRemedial Teachingantara lain:
perumusan tujuan, pnggunaan metode mengajar, agadelajar, materi atau
alat pelajaran, evaluasi dan segi-segi pribadianuri

Dalam hal ini Abu Ahmadi dan Widodo Suproyono leegapat
bahwa dalam fungsi ifRemedial Teachindapat diadakan pembetulan atau
perbaikan, antara lain: perumusan tujuan, penggumaatode, cara-cara
belajar, materi atau alat pelajaran, evaluasi égirsegi pribadt®

Bertolak dari pendapat diatas, madRamedial Teachingnempunyai
fungsi korektif karena dalanRemedial Teachingdilakukan pembetulan
terhadap prsoes belajar mengajar. Proses belajangajae tersebut
menyangkut berbagai aspek mulai dari perumusananyjypengguanaan
metode mengajar, materi, alat pelajaran, cara drelavaluasi dan kondisi

pribadi siswa.

13 Kunandar,Loc.cit 238
14 Mulyadi, Dignosis dan Pemecahan Kesulitan Beldjsialang: Shefa, 2003) him. 39
15 Abu Ahmadi, Widodo Supriyond®sikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) him. 169
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2. Fungsi penyesuian

Menurut pendapat Mulyadi yang dimaksud fungsi psuoig adalah
agar dapat membantu siswa untuk menyesuaikan diti@ghadap tuntutan
belajar, sehingga murid dapat belajar sesuai dekgataan dan kemampuan
pribadinya sehingga mempunyai peluang yang besa&wkumemperoleh
prestasi belajar yang lebih bafk.

Pendapat diatas sependapat dengan pendapatnya WhadA yang
menyatakan bahwa penyesuaiRemedial Teachin{perbaikan) terjadi antara
siswa dengan tuntutan dalam proses belajarnyanyartsiswa dapat belajar
sesuai dengan kemampuannya sehingga peluang usn&apei hasil yang
lebih baik. Tuntutan disesuaikan dengan jenis,t sifan latar belakang
kesulitan sehingga mendororng siswa untuk lebibjael

Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka dakmedial teaching
siswa dibantu untuk belajar sesuai dengan keamamgaa keadaannya,
sehingga hal ini tidak merupakan beban bagi sid&aena penyesuaian
beban belajar itu memberikan peluang kepada sismtakumemperoleh
prestasi belajar yang lebih baik.

3. Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman menurut mulyadi adalah Rganedial Teaching
memungkinan guru, murid dan pihak-pihak lain dapaemperoleh

pemahaman yang lebih baik terhadap pribadi murid.

16 Mulyadi,Op.cit, him. 40
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Dalam hal ini Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono hergapat
bahwa fungsi pemahaman artinya dari pihak gurujdratau pihak lain dapat
lebih memahami siswd.

Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka dd&amedia Teaching
guru berusaha membantu siswa untuk memahami didalan hal jenis dan
sifat kesulitan yang dialami, kelemahan serta kibdeb yang dimilikinya.
Karena pemahaman ini akan membantu siswa dalam ubahgdan
memeperbaiki cara belajar, memilih materi dan itasilbelajar sehingga pada
akhirnya siswa dapat melaksanakan tugas-tugasab®fajdengan baik.

. Fungsi pengayaan

Fungsi pengayaan menurut Mulyadi dimaksudkan dgamedial
Teachingdapat memperkaya proses belajar mengajar. BaHajana® yang
tidak disampaikan dalam pelajaran reguler dapatrdiph melalui remedial
teaching. Pengayaan lain adalah dalam segi metaate alat yang
dipergunakan dalamRemedial Teaching.

Pendapat Mulyadi diatas sependapat dengan penddpatihmadi
dan Widodo Supriyono bahwa maks&&medial Teachindperbaikan) itu
dapat memeperkaya proses belajar mengajar. Pemgdggat melalui atau
terletak dalam segi metode yang digunakan dalangg@ran perbaikan,
sehingga hasil yang diperoleh lebih banyak, lelsilam atau dengan singkat

prestasi belajarnya lebih kaya.

17 Abu ahmadi, Widodo Supriyombgc.it, him. 200
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Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka d&amedial Teaching
guru berusaha membantu siswa yang mengalami lasubielajar dengan
menambah berbagai materi pelajaran yang belum tidalk disampaikan
dalam pelajaran biasa. Disamping itu penggunaandeanengajar serta alat
pelajaran pun dikembangkan agar siswa memperoldil lyang lebih
mendalam tentang bahan pelajaran tersebut.

. Fungsi Akselerasi
Fungsi akselerasi menurut pendapat Mulyadi adaldr Remedial

Teachingdapat mempercepat proses belajar lebih dalam aktuvmaupun
materi.

Pendapat diatas sependapat dengan pendapatnyaAl#&bad dan
Widodo Supriyono, bahwa secara langsung maupunk titlangsung
pengajaran perbaikan dapat memperbaiki atau meny@mh kondisi pribadi
yang menyimpang. Penyembuhan ini dapat menunjangapaian prestasi
belajar dan epncapaian prestasi yang lebih ba&dahempengaruhi pribadi
siswar®

Bertolak dari kedua pendapat diatas, mdRamedial Teaching
mengandung unsur terapeutik karena secara langstangtidak langsung
menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatanddanilsiswa. Siswa

yang mengalami kesulitan belajar kemungkinan dapatgalami hambatan

18 Depdikbud)bid, him. 8-9
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kepribadian, sehingga dengan membentu mengatagiitkasbelajar berarti

mengatasi hambatan kepribadian atau sebaliknya.

5. Strategi dan Tehnik Pendekatan Remedial Teaching

Untuk menentukan strategi dan tehnik pendekatag gagunakan dalam

Remedial Teachinderlebih dahulu harus diperhatikan tentang faka@&tor yang

terdapat dalanRemedial Teachingu sendiri. Faktor-faktor itu antara lain yang

pokok menurut Nana Sukmadinata dan Thomas:

1.

2.

Sifat perbaikan itu sendiri

Jumlah siswa yang memerlukan kegiatan perbaikan

. Tempat bantuan yang berupa kegiatan perbaikanbasikan
. Waktu penyelenggaraan kegiatan perbaikan

. Siapa yang menyelenggarakan kegiatan perbaikan

. Metode yang dipakai dalam memberikan perbaikan

. Sarana atau alat yang sesuai bagi kegiatan perbiaika

. Tingkat kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan faktor-faktor yang terdapat dalamadtagi remedial diatas,

maka dapat dipilih dan ditentukan strategi daniteRemedial Teaching.

Strategi dan tehnikRemedial Teachintesebut seeperti yang dirumuskan

oleh Izhar Hasis yang disimpulkan dari Ross anal&yadan dari Dinkmeyer

and Caldweel dalam bukunizevelopmental Counselingdalah:

1.

Strategi dan tehnik pendekataemedial Teachingang bersifat kuratif

hal 38

19 |schak dan Warji RProgram Remedial dalam Proses Belajar Mengajiiogyakarta: Liberty, 1982)
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2. Strategi dan tehnik pendekat@emedial Teachingang bersifat preventif
3. Strategi dan tehnik pendekatamRemedial Teachingyang bersifat
pengembangan (developmentdl).

Jabaran dari masing-masing strategi dan tehnik gd&tdn Remedial

Teachingsebagai berikut:
1. Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat kur atif

TindakanRemedial Teachinglikatakan bersifat kuratif kalau dilakukan
setelah selesainya program proses belajar mengaara diselenggarakan.
Diadakannya tindakan ini didasarkan atas kenyatagpirik bahwa seseorang
atau sejumlah orang atau mungkin sebagian besarsataruh anggota kelas
atau kelompok belajar dapat dipandang tidak mamguoyeiesaikan program
proses belajar mengajar yang bersangkutan secanpusga sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

Tehnik pendekatan yang dipakai dalam hal ini adal@ngulangan
(repetation),pengayaar{enrichment)dan pengukuhafreinforcement) serta
percepatan(acceleration). Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai
berikut:

a. Pengulangan

Pengulangan dapat terjadi pada beberapa tingkgtany: pada setiap

akhir jam pertemuan, setiap akhir unit (satuan bplpalajaran tertentu,

dan pada setiap satuan program studi (triwulan sgenester)

20 Mulyadi, Op.cithal.41
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Pelaksanaan layandRemedial Teachindisa diorganisasikan secara

perorangan (individual) maupun secara kelomgpker group). Secara

kelompok diberikan bila terdapat sejumlah siswagyarempunyai jenis atau

lokasi atau kesulitan sama.

Waktu dan cara pelaksanaanya juga terdapat berkagaingkinan,

misalnya:

1)

2)

3)

Diadakannya pada jam pertemuan berikutnya, kalamnang sebagian

besar atau seluruh anggota kelas mengalami keswjigmg serupa,

dengan cara:

a) Mengajarkan kembali bahan yang sama pada siswaaderaya yang
berbeda

b) Diadakan latihan atau penugasan atau soal keméadj glibentuknya
sejenis dengan tugas soal terdahulu

c) Diadakan pengukuran dan penilaian kembali untukdetsksi hasil
peningkatannya kearah keberhasilan yang diharapkan

Diadakan di luar jam pertemuan biasa, misalnya:

a) Diadakan jam tambahan pada hari atau jam atau teenpentu, kalau
yang mengalami kesulitan sejumlah orang tertentu

b) Diberikan dalam bentuk pekerjaan rumah

Diadakan kelas Remedial khusus bagi siswa yang atemgkesulitan

belajar tertentu, dengan cara:
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a) Siswa lain belajar dalam kelas biasa, sedang stewantu belajar
dengan mendapat bimbingan khusus dari guru yan@ saau pihak
lain yang telah ditunjuk sampai yang bersangkutamaapai jenjang
penguasaan tertentu

b) Diadakan pengulangan secara total, kelau terny&was yang
bersangkutan prestasinya sangat jauh dari batssi&rkeberhasilan
minimal dalam hampir kesuruhan bidang studi, yangcasa
konvensional dikenal dengan tinggal kelas

b. Pengayaan dan Pengukuhan
Kalau layanan pengulangéRemedial)itujuakan pada siswa yang
mempunyai kelemahan sangat mendasar, maka layasragayaan dan
pengukuhan ditujukan pada siswa yang mempunyainiaan ringan.
Tehnik pelaksanaannya dapat dengan memberikan tagms soal
pekerjaan rumah.
c. Percepatan
Percepatan diberiakan kepada kasus berbakat te@pinjukkan
kesulitan psikososial atau ego emosional. Ada dwanuagkinan
pelaksanaannya, yaitu:
1. Promosi penuh status akademisnya ke tingkat ydrip tenggi sebatas
kemungkinan, kalau memangnya yang bersangkutan mjedkan

keunggulan yang menyeluruh
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2. Maju berkelanjutan bila kasus menonjol pada belzekagang tertentu.
Pada siswa kasus dapat diberikan layanan dengam lpeghajaran yang
lebih tinggi sebatas kemampuannya

Bila ketiga alternatif tehnik pendekatan itu menkingan untuk
diadministrasikan secara efektif, maka kesulitamgyaialami siswa baik
dalam arti bagi peningkatan prestasi akedemisnyaipora kemampuan
penyesuaian mungkin berangsur-angsur dapat dikurang
. Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat
preventif

Strategi dan tehnik pendekatan preventif diberikepada siswa
tertentu berdasarkan data atau informasi yang agatdiantisipasika atau
setidaknya patut diduga akan mengalami kesulitalandamenyelesaikan
tugas-tugas belajar. Oleh karena itu, sasaran pd&adkpendekatan preventif
adalah berusaha sedapat mungkin agar hambatan4{aandesam emncapai
prestasi dapai dihindari dan kemampuan penyess@snai dengan kriteria
keberhasilan yang ditetapkan dapat dicapai

Tehnik pendekatan yang dipakai adalah layanan pemagakelompok

yang diorganisasikan secara homogéhomogenius grouping),layanan

pengajaran secara individugindividualize based instructiongan layanan

pengajaran kelompok dengan dilengkapi kelas khresusdial dan pengayaan.
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3. Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching bersifat
pengembangan
Kalau pendekatan kuratif merupakan tindak lanjuti geost teaching

diagnostic, pendekatan preventif merupakan tindajut daripre teaching
disgnostic maka pendekatan pengmebangan merupakan tindakt ldaji
during teachingdiagnostic atau upaya diagnostic yang dilakukam gelama
berlangsungnya proses belajar mengajar (PBM)

Agar strategi pendekatan ini dapat dioperasikacarse teknis yang
sistematis, maka diperlukan adanya pengorganispsie@s belajar mengajar
yang sistematis seperti dalam bentuk pengajararprdgama, sistem

pengajaran modul dan lainnya.

6. Metode dalam Remedial Teaching

MetodeRemedial Teachingherupakan metode yang dilaksanakan dalam
keseluruhan sekiataremedial mulai dari langkah identifikasi kasus sampai
langkah lindak lanjut.

Beberapa metode yang digunakan dalam pelakBamaedial Teaching
antara lain metode pemberian tugas, diskusi, t@wab, kerja kelompok, totor
sebaya dan pengajaran individ&al.

Ischak S.W dan Warji R. menyatakan bahwa metodey yhgunakan

dalam Remedial Teaching, antara lain: ceramahusdiskemberian tugas, kerja

2! Depdikbud Loc it him. 43
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kelompok, tanya jawab, eksperimen, pendekatan prasau penemuarrole
playing, brainstormingsosiodrama dan sebagairfya.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan babsveyak metode
yang dapat digunakan daladrRemedial Teachingletode-metode tersebut tentu
saja tidak berbeda dengan metode-metode yang dimgkgn dalam proses
belajar mengajar pada umumnya. Dalam hal ini, duatus memilih metode
yang sesuai dengan siswa yang mengalami kesukdajah

Berikut ini diuraikan beberapa metode yang seriigumbkan dalam
Remedial Teachingyaitu:

1. Metode pemberian tugas

Dalam metode ini, siswa yang mengalami kesulitafajdie dibantu
melalui kegiatan-kegiatan melaksanakan tugas-tteggentu. Penetapan jenis
dan sifat tugas yang diberikan sesuai dengan jeifeg, dan latar belakang
kesulitan yang dihadapinya. Pemberian tugas dagratfat secara individual
atau kelompok sesuai dengan kesulitan belajarnya.

Hal yang harus diperhatikan adalah agar tugas-tygag diberikan
dirancang secara baik dan terarah sehingga pemitegas ini benar-benar
membantu memperbaiki kesulitan belajar yang dihiaaapid.

DalamRemedial Teachingnetode pemberian tugas mempuyai beberapa
keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut argira |

a. Murid dapat lebih memahami dirinya baik kekuatarupua kelemahannya

22 |schak dan Warji R,oc.ithim. 46
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b. Murid dapat memperdalam dan memperluas materi gg@gajarinya
c. Memperbaiki cara-cara belajar yang telah dialami
d. Terdapat kemajuan belajar pada murid-murid baikividdal mupun

kelompok

. Metode Diskusi

Diskusi merupakan suatu bentuk interkasi antarividd dalam
kelompok untuk membahas suatu masalah. Dalam ksieiai masing-
masing peserta diskusi dapat turut serta menyunkdangaran-saran dalam
menemukan pemecahan suatu masalah. Dalam hubueggandRemedial
Teaching diskusi dapat digunakan sebagai salah satu mettyan
memanfaatkan interaksi antar individu dalam keloknpotuk memperbaiki
kesulitan belajar.

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh melaltadealiskusi dalam
Remedial Teachingntara lain:

1. Dalam diskusi masing-masing individu dapat lebingenal dirinya dan
kesulitan yang dihadapi serta menemukan jalan panaecya

2. Interkasi dalam kelompok dapat menumbuhkan sikéipgsenempercayai
antara yang satu dengan lainnya

3. Dapat saling membantu antar individu dan mengenksndkerja sama
antar pribadi

4. Pengenalan dan kepercayaan diri secara lebih mendaban

mengarahkannya secara lebih baik
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5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab baik terhadap ydirimaupun
terhadap orang lain.

6. Dibandingkan dengan pengajaran individual, diskiagiat lebih efektif dan
efisien dalam prosesnya

. Metode tanya-jawab

Sebagai metodeemedial Teachinganya jawab dilakukan dalam bentuk
dialog antara guru dan murid yang mengalami kesulitelajar dan dari hasil
dialog itu murid akan memperoleh perbaikan dalarsukin belajarnya.
Berdasarkan jenis dan sifat kesulitan yang dihadapid, guru mengajukan
beberapa pertanyaan, dan murid memberikan jawddalalui serangkaian
tanya jawab, guru mengajukan beberapa pertanyaanmdaid memberikan
jawaban. Melaui serangkaian tanya jawab, guru matalbaurid untuk :

1. Mengenal dirinya secara lebih mendalam
2. Memahami kelemahan dan kelebihan dirinya
3. Memperbaiki cara-cara belajarnya

Dengan demikian kesulitan belajar yang dialamingpad diatasi sedikit
demi sedikit. Dalam tanya jawab dapat dilakukarasemdividual atau secara
kelompok. Secara individual apabila dialog diladkantara guru dan
seorang murid yang mengalami kesulitan belajar.newgan metode tanya
jawab sebagai metod®emedial Teachingdalah antara lain:

a. Memungkinkan terbinanya hubungan yang lebih dektdra guru dengan

murid

32



b. Dapat meningkatkan saling pemahaman antara gugadenurid
c. Dapat meningkatkan motivasi belajar murid

d. Dapat lebih meningkatkan pemahaman diri pada murid

e. Merupan kondisi yang dapat menunjang pelaksanaayupgan
f. Dapat menumbuhkan rasa harga diri muri

. Metode kerja kelompok

Metode ini hampir bersamaan dengan metode pembéugas dan
diskusi. Dalam metode ini beberapa murid bersamaasditugaskan untuk
mengerjakan suatu tugas tertentu. Kelompok dapdiritatas murid-murid
yang mengalami kesulitan belajar yang sama ataatdayla seorang atau
beberapa orang saja yang mengalami kesulitan belgag terpenting dari
kerja kelompok adalah interaksi di antara anggetarkpok, dan dari intraksi
ini diharapkan akan terjadi perbaikan pada diri icthuyang mengalami
kesulitan belajar.

Dalam interakasi kelompok ada beberapa keuntuagtara lain:

a. Adanya pengaruh kelompok yang dianggap cakap daeibgalaman

b. Kehidupan kelompok dapat meningkatkan minat belajar

c. Dalam kelompok dapat dicapai adanya pemahaman ddin saling
memahami diantara anggota

d. Kehidupan dan kerja kelompok dapat memupuk berkagia rasa

tanggung jawab.
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5. Metode tutor sebaya

Yang dimaksud metode tutor sebaya adalah seorangoaberapa orang
murid yang ditunjuk atau ditugaskan untuk membantuid-murid tertentu
yang mengalami kesulitan belajar. Bantuan yangrittdie oleh teman-teman
sebaya pada umumnya dapat memberikan hasil yang dudik. Hubungan
antara murid yang satu dengan murid yang lain, pedamnya terasa lebih
dekat dibandingkan dengan hubungan antara murigadeguru.

Dalam pelaksanaannya, tutor ini dapat membanturtderaannya secara
individual maupun secara kelompok berdasarkan péipetunjuk yang
diberikan guru. Ada beberapa keuntungan metode setoaya adalah antara
lain:

a. Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan aktalba murid yang
dibantu dengan murid sebagai tutor yang membantu

b. Bagi tutor sendiri, kegiatan remedial ini merupakesempatan untuk
pengayaan dalam belajar dan juga menambah mdigesgar.

c. Bersifat efisien artinya lebih banyak yang dibantu.

d. Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepeaoaliri

6. Pengajaran individual

Pengajaran individual adalah suatu bentuk proskgabenengajar yang
dilakukan secara individual, artinya dalam bentukeraksi antara guru
dengan seorang murid secara indifidual. Dengan deeioi guru dapat

mengajara secara lebih intensif karena dapat difesu dengan keadaan
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kesulitan dan kemampuan indifidual murid. Proseduengajar lebih
diarahkan kepada usaha memperbaiki kesulitan betajeid. Materi yang
diberikan mungkin pengulangan dari yang sudah pengayaan dari yang
sudah dimiliki atau mungkin pemberian materi baetmsganya tergantung
keadaan kesulitannya. Pendekatan dan metode yguogadtian tentuk akan
bersifat indifidual artinya disesuaikan dengan kesunya.

Pengajaran individual banyak membarikan keuntunigarena dalam
pelaksanaannya terjadi interaksi yang lebih dektdra guru dengan murid.
Sehingga terjadi saling pengertian antara keduanymtuk dapat
melaksanakan pengajaran individual sebagai metaedial teaching, para
guru diharuskan memiliki kemampuan-kemampuan selpagabimbing.

Langkah-langkah tersebut merupakan langkah umumg ydapat
dijadikan sebagai pedoman pelaksan&semedial TeachingDari langkah
umum ini masih dapat dijabarkan langkah-langkahgylebih khusus sesuai
dengan bidang studi, sifat serta jenis kesulitanld&ar belakangnya.

Remedial Teaching pada hakikatnya adalah pembdyartuan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelgambbelajar. Sehubungan
dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakamlad pemberian
pembelajaran remedial meliputi dua langkah pokolgituy pertama
mendiagnosis kesulitan belajar, dan kedua membepkaakuarntreatment)

pembelajaran remedial.
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Langkah-langkah Pembelajaran remedial menurut Refikeas No.
22, 23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas NO. 6 208fata sebagai berikut:
1. DiagnosisKesulitan Belajar
a. Tujuan
Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk meige tingkat
kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajapat dibedakan menjadi
kesulitan ringan, sedang dan berat.

a. Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai padaegasdidik yang
kurang perhatian di saat mengikuti pembelajaran.

b. Kesulitan belajar sedang dijumpai pada pesertk gahg mengalami
gangguan belajar yang berasal dari luar diri pasditik, misalnya
faktor keluarga, lingkungan tempat tinggal, pergautisb.

c. Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didgikg mengalami
ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna rungwg hetratuna daksa,
dan sebagainya.

b. Teknik

Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis likasubelajar
antara lain: tes prasyarat (prasyarat pengetalprasyarat keterampilan),

tes diagnostik, wawancara, pengamatan, dan selyagain

a. Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk rtemgeapakah

prasyarat yang diperlukan untuk mencapai penguasaampetensi
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tertentu terpenuhi atau belum. Prasyarat ini malipprasyarat
pengetahuan dan prasyarat keterampilan.

b. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulgaserta didik
dalam menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dataempelajari
operasi bilangan, apakah peserta didik mengalansuliken pada
kompetensi penambahan, pengurangan, pembagiarpeatalian.

c. Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksn lidengan
peserta didik untuk menggali lebih dalam mengermuktan belajar
yang dijumpai peserta didik.

d. Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan atediécara cermat
perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatarsetent diharapkan
dapat diketahui jenis maupun penyebab kesulitasjdrgbeserta didik.

2. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadagepa didik, langkah
berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa plamben remedial.
Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran remediatalatin:

1. Pemberian pembelajaran ulang
Dengan metode dan media yang berbeda. Pembelajdasg dapat
disampaikan dengan cara penyederhanaan matemsivadra penyajian,
penyederhanaan test atau pertanyaan. Pembelajdaay uwlilakukan
bilamana sebagian besar atau semua peserta didikn bmencapai

ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan beldfandidik perlu
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memberikan penjelasan kembali dengan menggunakdaodenelan/atau
media yang lebih tepat.
2. Pemberian bimbingan secara khusus,
Misalnya bimbingan perorangan. Dalam hal pembedajdtdasikal peserta
didik mengalami kesulitan, perlu dipilih alterriatindak lanjut berupa
pemberian bimbingan secara individual. Pemberianblrigan perorangan
merupakan implikasi peran pendidik sebagai tut&istem tutorial
dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberegmta didik yang belum
berhasil mencapai ketuntasan.
3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugms latihan perlu
diperbanyak agar peserta didik tidak mengalamilkasudalam mengerjakan
tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan isiérfdrill) untuk membantu
menguasai kompetensi yang ditetapkan.
4. Pemanfaatan tutor sebaya.
Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memilikedegdan belajar lebih.
Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutdagdada rekannya yang
mengalami kelambatan belajar. Dengan teman seb#nmagkan peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebilbvtka dan akrab.
Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaiampetensi melalui
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan pémil hasil. Penilaian proses

diperoleh melalui postes, tes kinerja, observasn dan-lain. Sedangkan
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penilaian hasil diperoleh melalui ulangan harialangan tengah semester dan
ulangan akhir semester.

Jika peserta didik tidak lulus karena penilaianilhesaka sebaiknya
hanya mengulang tes tersebut dengan pembelajacnrg ylka diperlukan.
Namun apabila ketidaklulusan akibat penilaian posang tidak diikuti
(misalnya kinerja praktik, diskusi/presentasi kepmk) maka sebaiknya peserta
didik mengulang semua proses yang harus diikuti.

3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan watdu kapan
pembelajaran remedial dilaksanakan. Pertanyaan yéngul, apakah
pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhimgan harian, mingguan,
akhir bulan, tengah semester, atau akhir semestrukah pembelajaran
remedial itu diberikan setelah peserta didik meajpel SK atau KD tertentu.
Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah tpeg@lik mempelajari KD
tertentu. Namun karena dalam setiap SK terdaparaph KD, maka terlalu sulit
bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran rehesetiap selesai
mempelajari KD tertentu. Mengingat indikator kelzsitan belajar peserta didik
adalah tingkat ketuntasan dalam mencapai SK yamiyitelari beberapa KD,
maka pembelajaran remedial dapat juga diberikareladet peserta didik
menempuh tes SK yang terdiri dari beberapa KD. idaldidasarkan atas

pertimbangan bahwa SK merupakan satu kebulatanrkpoen yang terdiri dari

39



beberapa KD. Mereka yang belum mencapai penguaS#&anertentu perlu

mengikuti program pembelajaran remedial.

4. TesUlang

Tes ulang diberikan kepada peserta didik yang telahgikuti program
pembelajaran remedial agar dapat diketahui apakegerfa didik telah
mencapai ketuntasan dalam penguasaan kompetegsigtah ditentukan.
Nilai Hasil Remedial

Nilai hasil remedial harus dibatasi berdasar standalai KKM yang
berlaku di sekolah tersebut. dengan kata lain,i riksil remedial tidak
melebihi nilai KKM?®

Menurut M. Entang dalam bukunya Mulyono yang berjuDiagnosis

Kesulitan dan Pengajaran Remidialngkah-langkaRemedial Teachingdalah:

1.

2.

Identifikasi siswa yang diperkirakan mengalami keso belajar

Lokaliasi jenis dan sifat kesulitan belajar siswa

Lokalisasi jenis dan sifat faktor penyebab kesuollialajar siswa

Perkiraan kemungkinan bantuan atau pengajararbatdangan

Menetapkan kemungkinan cara mengatasi kesulitajdoddaik secara kuratif
(penyembuhan) meupun preventif (pencegahan)

Tindak lanjut(follow up?

BAbied, M. 2009 Hakikat-Pembelajarn-Remidigbnline)
(http://www.mas abide.com/2009/11/22) diakses tah@dviaret 2011
# Heru SumarsonoPenerapan Pengajaran Remedial dalam Mengatasi itasuBelajar Siswa MTs

Miftahun najah Tegal RejgMalang: Skripsi UIN, 2008) hal . 26
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Menurut Depdikbud langkah-langkah yang ditempuHaddsebagai berikut:

1. Pengenalan kasus

2. Penetapan sifat dan jenis kesulitan

3. Analisa latar belakang

4. Penetapan kemungkinan-kemungkinan metode dan teR@knedial
Teaching

5. PelaksanaaRemedial Teaching

6. Evaluasi dan tindak lanjdt.

Langkah-langkah tersebut merupakan langkah umumg ydapat
dijadikan sebagai pedoman pelaksand&&medial TeachingDari kedua
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkagk#ém dalam belajar,
mengetahui latar belakang kesulitan, menetapkahaubantuan, pelaksanaan
bantuan dan tindak lanjut.

Jabaran dari masing-masing langkah adalah sebagkiit

1. Indentifikas masalah atau kasus

Langkah ini dilakukan untuk menemukan siswa yangewdirakan

mengalami kesulitan belajar. Yaitu dengan cara:

a. Menandai siswa dalam satu kelas atau kelompok yhpegrkirakan
mengalami eksulitan belajar, baik yang bersifat smmaupun khusus

dalam bidang studi tertentu. Yaitu dengan membahkain posisi atau

% Depdikbud Loc.it him. 35-36
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kedudukan siswa dalam kelompoknya atau denganriritengkat
penguasaan tertentu

b. Meneliti nilai ulangan, dan membandingkan dengéai rata-rata kelas

c. Menganalisa hasil ujian dengan melihat tipe kesadafang dibuatnya

d. Observasi disaat siswa dalam proses belajar mengaja

e. Memeriksa buku catatan pribadi yang ada pada pgtuga

f. Melaksanakan sosiometris untuk melihat hubungaialssiswa?®
Observasi dalam proses belajar mengajar pada sigleatifikasi

masalahnya meliputi:

1. Cepat lambatnya menyelesaikan tugas-tugas yangkdibe

2. Ketekunan dalam mengikuti pelajaran

3. Partisipasi siswa dalam pemecahan masalah ataueneken tugas
kelompok

4. Kemampuan Kkerja sama dan menyelesaikan masalahalng@si
(disenangi atau menyenangi orang lain)

Ada yang menambahkan bahwa identifikasi masalahatdgmila
ditemukan dengan mengetahui kebiasaan dan sikapabeli rumah. Hal ini
diketahui dengan melalui kunjungan rumah athek list Juga dengan melihat
atau mendengar kesan atau tanggapan dari guru tEutama wali kelas

tentang siswa yang diperkirakan mengalami kesutiedam belajar.

28 Depdikbud Loc.it him. 28
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2. Lokalisas jenisdan sifat kesulitan

Pada langkah ini dicari dalam pelajaran apa sa@aasimenghadapi
kesulitan belajar. Sesudah itu dilihat jenis keanhya, apakah hafalan,
pemahaman makna, pengertian dasar atau dalam mumus. Disamping
itu perlu juga diketahui taraf kesulitannya.

Cara yang tepat dan dapat ditempuh untuk menentokahsasi jenis

dan sifat kesulitan antara lain:
a. Mengadakan tes diagnostic
b. Menganalisa dan membandingkan hasil beberapa ularegay pernah
diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitaajdrel

3. Mengetahui latar belakang kesulitan

Berdasarkan gejala yang tampak pada setiap kasmsudian dicari
latar belakang kesulitannya. Faktor-faktor yang mengaruhi timbulnya
kesulitan belajar adalah faktor intern atau datamtadiri siswa sendiri dan
faktor ekstern atau dari luar.

Faktor-faktor yang terletak dalam diri siswa antara:

a. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh mud@mampuan
dasar(intelegensiymerupakan wadah bagi kemungkinan tercapainya hasil
belajar yang dimiliki oleh siswa.

b. Kurangnya bakat khusus yang mendasari kegiatajebé&tatentu

c. Kurang motivasi atau dorongan belajar tertentu

d. Situasi pribadi terutama emosional yang dialamiidhur
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e. Faktor-faktor jasmaniah (cacat tubuh atau ganggeaahatan )

f.

Faktor-faktor bawaan, seperti buta warna, kidal.

Faktor-faktor yang terletak diluar diri siswa (fakteksternal), baik

yang terpat disekolah, dirumah maupun masyarakdara lain:

1. Faktor lingkungan sekolah kurang menunjang prosasjdr. Seperti

kurang memadainya cara mengajar, sikap guru, Kumkudan materi,
perlengkapan belajar. Sistem administrasi , waldiajar, situasi sosial

disekolah dan sebagainya

. Situasi dalam keluarga yang kurang menunjang prbe&gar. Seperti

broken home, kurang perhatian dari orang tua, otaackurang mampu,

kurangnya perlengkapan belajar dan lainnya

. Lingkungan sosial yang kurang memadai. Sepertiljadran negatif dari

pergaulan, masyarakat, kebudayaan film, bacaarabatan sebagainya

Pendapat lain menyebutkan bahwa cara yang digunakdok

mengetahui latar belakang kesulitan belajar adalah:

1.

2.

Tes kecerdasan

Tes bakat khusus

. Skala sikap baik yang terstandar maupun secarahsete dibuat oleh

guru

. Inventory
. Wawancara dengan siswa yang bersangutan

. Mengadakan observasi intensif didalam maupun dikeks
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7. Wawancara dengan guru, wali kelas, orang tua,tataan-temannya bila
di dipandang perld’

4. Menetapkan usaha bantuan

Setelah guru tahu letak kesulitan yang dialami disiva. Jenis
dan sifat kesulitan dengan latar belakangnya da&mtorfdaktor yang
menyebabkannya, maka guru dapat menetukan kemuamgkin
kemungkinan bantuan yang dapat di berikan, denghrrbpa pertanyaan
sebagai jalan untuk mempermudah pelaksanaanya nanti

5. Pelaksanaan bantuan

Pelaksanaan bantuan atau layanan Remedial Teadbisg
diorganisasikan secara perorangan (individual mawgcara kelompok
(per group)

Secara perorangan diberikan bila siswa memerlukantuan
jumlahnya terbatas. Dan secara kelompok diberillartdrdapat sejumlah
siswa yang mempunyai jenis lokasi dan sifat kemsoljtang sama
Waktu dan pelaksanaannya juga terdapat berbagairigkiman seperti:

1. Diadakan pada jam pertemuan berikutnya, kalau mgnsafagian
besar atau seluruh anggota kelas mengalami kesybiag serupa

2. Diadakan di luar jam pertemuan biasa, seperti:
a. Diadakan jam tambahan pada hari atau jam atau tdemnpentu

kalau yang mengalami kesulitan sejumlah orangrterte

27 Depdikbud, him. 23
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b. Diberikan dalam pekerjaan rumah
3. Diadakan kelas remedial khusus bagi siswa yang atemg kesulitan
belajar tertentu. Dengan cara :

a. Siswa lain belajar dalam kelas biasa, sedangkamastertentu
belajar dengan bimbingan khusus dari guru, hinggaastersebut
telah mencapai tingkat penguasaan tertentu dan damudapat
digabungkan dengan teman-teman lainnya dalam k&daa.

b. Diadakan pengulangan secara total, atau yang skoaxansional
atau umum atau dikenal dengan istilah tinggal katas tidak naik
kelas

Pada langkah pelaksanaan bantuan diharuskan meddiesapenilaian

yang cermat secara terus-menerus untuk mengetadigipdtan dalam
pemberian bantuan. Dan sesuai dengan jenis darkegfalitan yang dihadapi
siswa, maka beberapa kegiatan bantuan &mmedial Teachingyang
mungkin diberikan antara lain:

a. Pemberian tugas tambahan dalam pelajaran tertentu

b. Mengubah metode mengajar dengan yang lebih sesuai

c. Memindahkan siswa ke dalam kelompok atau kelas s¢&olah
yang diperkirakan dapat membantu dalam belajarafteyang lebih
pandai)

d. Meminta teman sebayanya untuk membantu dalam betajman

yang lebih pandai)
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e. Mengirimkan pada ahli-ahli khusus untuk memperobeintuan
latihan
f. Mengembangkan bakat-bakat khusus melalui berbagpatan®

6. Tindak lanjut (follow up)

Tujuan dari langkah tindak lanjut ini ialah untulemiai sampai
sejauh manakah tindakan pemberian bantuan yanly teteerikan agar
dapat mencapai hasil yang diharapkan. Tindak ladjoerikan secara
terus menerus baik selama maupun sesudah pemban&mn. Kegiatan
tindak lanjut ini dapat dilakukan dengan cara:

1. Menilai hasil belajar siswa dalam bidang studi yangngalami
kesulitan

2. Melakukan wawancara dengan siswa yang telah mehtapé&ian
untuk mengetahui pendapatnya tentang pemberiarudrantang
telah diberikan kepadanya

3. Wawancara dengan orang tua mengenai perubahan tedaty
terjadi

4. Manganalisa hasil belajar yang telah dicapai déornmasi lainnya

Tindak lanjut ataufollow up yang diberikan oleh guru tidak
sekedar meningkatkan prestasi belajar siswa, adi@pitlebih dari itu

yaitu untuk mengembangkan seluruh segi kepribageanDan kegiatan

28 DepdikbudLoc.it him. 35-36
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ini diperkirakan paling tepat untuk membantu sisygang mengalami
kesulitan dalam pelajarannya.

PadaRemedial Teachingu terdapat banyak faktor yang menjadi
penyebab kesulitan belajar, agar dapat memberikagndsa kesulitan
belajar dan menganalisa kesulitan-kesulitan itehGlebab itu guru perlu
menyusun perencanademedial Teachinglan dilaksanakan bagi anak
yang memerlukaf’

Dari beberapa peranan guru dalam pendidikan remidiguga
perlu diperhatikan keberadaan siswa yang tidak da®pagai individu
dengan segala keunikannya, akan tetapi juga sebaghkhluk sosial
dengan latar belakang berlainan baik dari segigkteal, psikologis dan
biologis, maka akan menyulitkan guru dalam menyakapa materi
pelajaran. Dan dalam proses belajar perlu adangsateem pengayaan
(enrichmentuntuk siswa yang cepat memahami bahan pelajarajugan
perlu ada kegiatan perbaikan (remedial) untuk sigareg lambat dalam
memahami materi pelajardh.

Bahwasannya berdasarkan hasil progs&amedial (perbaikan)
khususnya pada Mata pelajaran Bahasa Arab ituasgrenting untuk
diterapkan di sekolah maupun madrasah yang sudagemal kurikulum

baru yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan yauglah diterapkan

2 Roestiyah N.KMasalah-masalah llmu Keguruaglakarta: PT. Bina Aksara, 1989), him. 40
30 Nurhayati Yusuf. 2004implementasi Program Remedial dan Pengaruhnya texhaHasil Belajar
PAl, Nizamia,7(1): him. 71
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disekolah dan madrasah yang bercirikan agama Idléelka pada mata
pelajaran Bahasa Arab itu lebih ditekankan padagenan Arab atau
yang menjadi bahasa dari Al-Qur'anul Karim. Sebagaia yang telah

difirmankan Allah SWT dalam Surat Tahaa ayat 11fagai berikut:
S5 0585 gl eIl G 0 G505 B Gl 431 035
Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur’an dalam Bsdn Arab,
dan Kami telah menerangkan dengan berulang kaliddiamnya
sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa gtgar) Al-

Qur’as? itu menimbulkan pengajaran bagi mereka ($ufaaha:
113):

Berdasarkan kandungan ayat diatas diterangkan blafadz 18 »<
berarti “berulang” dan bila dikaitkaRemedial Teachingnempunyai
persamaan arti. Karena berulang dalRemedial Teachinghususnya pada
mata pelajaran Bahasa Arab untuk membantu siswamdahengatasi
kesulitan belajar yaitu dalam hal menghafal (mwb)a memahami
maknanya serta menjaga hafalannya. Selain itu gatdafadz:2~; berarti
“menimbulkan” dan bila ditafsirkan berarti menimkah memberi kesan
bahwa sebelum datangnya Al-quran masyarakat manbgium lagi
memikirkan sesuatu yang menyangkut kesesatan meezka jalan yang
harus mereka tempuh. Dan bila dikaitkan denBamedial Teachinglari

lafadz &asy akan menimbulkan peringatan, khususnya pada muridk

31 Departemen Agama|l-Qur'an dan teriemahnygJakarta: Departemen Agama, 1992), him. 320
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selalu belajar dengan mengulangi pelajaran yarah tdisampaikan oleh
guru atau pengajar.

Makna yang dapat diambil dari kandungan ayat Alagqurdalam
Surat Taaha ayat 113 menjelaskan bahwa dalam aismuran ini
mempunyai pengertian yang sangat luas bila dikaitkempelajari sesuatu
dengan berulan@Remedial)akan menimbulkan pengajaran yang berguna

sesuai dalam Al-Qur’an.

B. Prestas Belajar Bahasa Arab

1. Pengertian Prestasi Belajar Bahasa Arab

Prestasi Belajar merupakan kalimat yang terdirii dara kata yaitu
“prestasi” dan “belajar’, yang mana setiap kata ffikinarti tersendiri. Dalam
kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwasannyaagrestalah hasil yang
telah dicapai (dari yang telah dilakukan atau giem)

Dan kata prestasi menurut Mas’'ud Khasan adalalyapg telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenamdiedi yang diperoleh dengan
jalan keuletan kerja. Pendapat lain mengenai miedikemukakan oleh Nasrun

Harahap bahwa prestasi adalah penilaian pendidé@ang perkembangan dan

32 Kamus Besail,oc it. him. 787
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kemajuan murid yang berkenaan dengan penugasam hadlajaran yang
disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yangaped dalam kurikulur®

Dan kata belajar diartikan dalam kamus Bahasa keslanberarti: (1)
Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu (2) Berl@angetik (3) Berubah
tingkah laku tanggapan yang disebabkan oleh pemgai'

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingakih pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu denganviddi dan individu dengan
lingkungannya® Sedangkan pengertian belajar itu sangat luas isédelhjar
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dinstasikan sebagai pola-
pola respons yang baru yang berbentuk ketrampilsikap, kebiasaan,
pengetahuan dan kecakapan.

Dan definisi belajar adalah suatu perubahan dal@imndividu sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya untuk memenlebutuhan dan
menjadikannya lebih melestarikan lingkungan sedaraai dan memadZi.

Pendapat lain mengatakan belajar adalah perubadlam dsystem urat

saraf*® Para ahli modern merumuskan bahwa belajar adalaltu sbentuk

33 saiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi GufiSurabaya: Usaha Nasional, 1994),

hal. 20-21

34 Kamus Besar, him. 16
35 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawatlpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajévandung:

Remaja Rosdakarya Offset, 1993), him. 4

® Nana Syaodiq Sukmadinatdandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2003), him. 155

37 syamsu Mappa dan Anisah Basléfapri Belajar Orang Dewasa,Jakarta: Depdikbud, 1994), him.

%8 5. NasutionDidaktik Asas-asas MengajaBandung: Jemmars, 1982), him. 162
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pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorary diagatakan dalam cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dératat’

Menurut pandangan Skinner bahwa belajar adalatu quritaku?® Dan
menurut Gagne belajar merupakan kegiatan kompleksil belajar berupa
kapabilitas dan setelah belajar orang memiliki &®filan, pengetahuan, sikap
dan nilai**

Menurut konsep dasar mengenai belajar dari bebeahpanenyatakan
belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuelalui pengalamdh.
Dari berbagai pendapat bahwa prestasi belajar latiaksil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalanmdividu sebagai hasil
dari aktivitas dalam belajar.Dan dalam pelajaran Bahasa Arab ini berarti siswa
mengalami peningkatan prestasi belajar berupa pemahn pengertian dalam
membaca, menulis, mengahafal Bahasa Arab secarat cdan dapat
mengungguli temannnya dalam hal prestasi dalamaoeta kelas maupun di
lingkungan sekolah atau medrasahnya sesuai dengmant yang ingin
dicapainya dalam belajar Bahasa Arab.

2. Aspek-aspek Prestas Belajar Bahasa Arab

Dalam belajar selalu melibatkan aspek fisik dan tale®leh karena itu

keduanya harus dikembangkan bersama-sama secaeduerDari aktivitas

39 0Oemar HamalikMetoda Belajar dan Kesulitan BelajgiBandung: Tarsito, 1983), him. 21

4% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Depdikbud, 1994), him. 8

1 Robert M. GagneRrinsip-prinsip Belajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), him. 14

42 o Tabrani RusyarPendekatan dalam Proses Belajar Mengaj®andung: CV. Remadja Karya,
1989), him. 7

43 Syaiful bahriLoc.it, him. 23
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belajar inilah yang akan menghasilkan suatu peraaengan hasil belajar atau
prestasi belajar. Hasil tersebut akan nampak dalaatu prestasi yang diberikan
oleh siswa misalnya hal menerima, menanggapi damgamalisa bahan-bahan
pelajaranyg disajikan oleh guru.

Prestasi belajar tersebut berbeda-beda sifat datukga tergantung
dalam bidang apa siswa akan menunjukkan prestasutdma pada pelajaran
Bahasa Arab itu siswa memiliki aspek-aspek pregtasy dalam hal ini meliputi
pada tiga bidang yaitu pengetahuan, sikap ataudalabidang ketrampilan. Hal
ini sesuai dengan klasifikasi yang dikemukakan @ehyamin.S Bloom dalam
bukunyaThe Taxonomi of Educational Objective-Cognitive Romyang dalam
proses belajar mengajar akan diperolen 3 (tiga kaspa&itu: (1)Aspek
Pengetahualcognitive) (2) Aspek sikafaffective)dan (3) Aspek ketrampilan
(psychomotor§* Dan ada pula pendapat B.S Bloom yang dikutip W.BKeli
menurutnya aspek belajar yang meliputi 3 aspekuyan) ranah kognitif. b)
ranah afektif. c) ranah psikomotofik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajarlahdgroses
pembahasan dalam diri manusia. Apabila setelahabdldak tejadi perubahan
dalam diri manusia maka tidaklah dapat dikatakahwaa padanya telah

berlangsung proses belajar, tentu saja perubahéeiencana dan bertujuan.

44 Muhaimin, dkk Strategi Belajar Mengaja(Surabaya: CV Citra Media, 1996), him. 70-71
45 W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1991) him. 149
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Berikut penuturan B.S Bloom dkk, Krathwohl dan Ssop dkk seperti
yang dikutip Dimyati dan Mudjiono mengkategorikamilgku karakteristik
belajar siswa sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif, terdiri dari:

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentangydma telah
dipelajari dan tesimpan dalam ingatan. Pengetalheakenaan dengan
fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, ppnatau metode. Misalnya
siswa mengetahui apa yang terkandung dalam Baha&a A

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dama rtentang
hal yang dipelajari

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metodaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalsyasnenerapkan apa
yang dipahami dengan menjaga kebersihan lingkuselitar

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci auatu kesatedalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipalangan baik

5. Sintesis, mencakup kemampuan membantu suatu poiaMisalnya
kemampuan siswa dapat menerapkan cepat mengh#fdiaga dalam
Bahasa Arab.

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapaintemeberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya siswampu menilai
kandungan yang tercantum dalam pelajaran yang dgbethajari khususnya

pada Bahasa Arab.
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b. Ranah Afektif

1. Penerimaan, yang mencakup kepekaas tentang hattedan kesediaan
memperhatikan hal tersebut. Misalnya kemampuankumenyerap ilmu
yang diberikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab

2. Partisipasi, yang mencakup kerelassn, kesediaan perbatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Misalnya sidgidak mencontek
waktu ujian berlangsung meskipun tidak ada pengawas

3. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup meserendapat orang
lain

4. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuknsystai sebagai
pedoman dan pegangan hidup. Misalnya menempathkainajaran Islam
sebagai pedoman dan bertindak sesuai dengan &abasa Arab

5. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuamghagati nilai
dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan giibslisalnya siswa
dapat mempertimbangkan dan menunjukkan tindakag pesitif

c. Ranah Psikomotor

1. Persepsi, yang mencakup memilah-milahkan (mendesiasikan) hal-hal
yang khas dan menyadari adanya perbedaan khabuerbisalnya siswa
dapat membedakan antara mencuri dan meminjam barang lain.

2. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkadalamn keadaan
dimana akan tejadi suatu gerakan atau rangkaiak@®er kemampuan ini

mencakup jasmani dan rohani. Misalnya siswa dalatakakan sholat
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3. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukaakge sesuai
contoh atau gerakan peniruan. Misalnya siswa mklkmanasik haji
4. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukarkagegerakan
tanpa contoh. Misalnya melakukan wudlu sebelumaghol
5. Gerakan komplek, yang mencakup kemampuan melakgkeskan atau
ketrampilan yang terdiri dari banyak tahap, seckmscar dan tepat.
Misalnya dalam membersihkan masjid dan mushola
6. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuaigadakan
perubahan dan penyesuaian gerak-gerik dengan patayskhusus yang
berlaku. Misalnya kemampuan membaca Al-Qur’an denggvidnya
7. Kreatifitas, mencakup kemampuan malahirkan poakggeaik yang baru
atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuanbomgnkreasi lagu
mengaji
3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Bahasa Arab
Salah satu prinsip belajar adalah keberhasian dsethpengaruhi oleh
banyak faktor. Agar dapat mencapai keberhasilaajdrelang maksimal, maka
harus dapat memahami faktor yang mempengaruhi. Buhi Syah
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi &elajswa yang dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

56



a. Faktor Internal (dari dalam siswa) yang terdiri dari:
1. Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniyah)

Kondisi umum jasmani damonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendinyzatdanempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti giatajutamanya pada
pelajaran Bahasa Arab. Bila kondisi tubuh lemah diaertai pusing kepala
misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipt&nikié ) sehingga materi
yang dipelajari kurang berbekas.

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkegekatan indera
pendengar dan indera penglihat juga sangat mempdnd@&mampuan siswa
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khusugaryg disampaikan
dikelas.

2. Aspek Psikologis ( yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yangpat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plajaben siswa. Namun,
diantara faktor-faktor rohaniah pada umumnya dipagdlebih esensial itu
adalah sebagai berikut:

a. Tingkat kecerdasan ataielegenssiswa

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagaakguan psiko-
fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikamehgan lingkungan
dengan cara yang tepat. Jadi intelegensi sebenaulkan persoalan kulitas

otak saja, malainkan juga kualitas tubuh lainnylaf\tetapi memang harus
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diakui bahwa peran otak dalam hubungannnya dengi@hgénsi manusia
lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuhnia, antaran otak
merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh des/manusia.
b. Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfelkterupa
kecenderungan untuk mereaksi atau meregpmpon tendencyjengan cara
yang relative tetap terhadap obyek orang, baraaifg, decara positif maupun
negative. Sikagattitude) siswa yang positif, terutama pada mata pelajaran
Bahasa Arab itu ditunjukkan dengan mengikuti pedsgasebagaimana atauran
guru. Sebaliknya sikap negatif siswa ditunjukkadgpenata pelajaran Bahasa
Arab itu melalui kemalasan dan tidak peduli paddaemgang disampaikan
oleh guru dengan memikirkan pelajaran lain kareasttwnya pelajaran lain
yang ujian. Maka menjadikan siswa tidak bisa kotrash dan menerima
sepenuhnya penjelasan dari guru di depan kelas.
c. Bakat siswa

Secara umum bakafaptitude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk menacapai keberhasilam paasa yang akan dating.
Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti rienbibkat dalam arti
potensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkaénti® sesuai dengan
kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bé&katmirip dengan

intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yangitbkrgensi sangat cerdas
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(superior) atau cerdas luar biageery superior)disebut juga sebagai talented
child, yakni anak yang berbakat.

Sehubungan dengan bakat yang telah dimiliki analkamdapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar annga dalam mempelajari
Bahasa Arab. Oleh karenanya hal yang tidak bijaksapabila orang tua
memaksakan hendaknya untuk meneruskan sekolah taelgaat bakat yang
dimiliki oleh anak tersebut
d. Minat Siswa

Secara sederhana minginterest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang beshatiap sesuatu. Dalam hal
ini menurut Rebber, bahwa minat itu tidak termamitah popular karena
ketergantungannya yang banyak pada faktor-fakionya, seperti pemusatan
perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.

Namun terlepas dari masalah popular atau tidakanyiang dipahami
dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengdasgil belajar siswa
dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya sepraisa yang memiliki
minat besar pada pelajaran Bahasa Arab maka akagikngé dengan serius
dan belajar dengan penuh konsentrasi serta berusdhl meraih prestasi
yang diharapkan dirinya, orang tua dan gurunya yaeggajar mata pelajaran

Bahasa Arab.

59



e. Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan intenmgansme baik
manusia, maupun hewan yang mendorong untuk beresmiati. Dalam
pengertian ini, motivasi berarti emasok dégmaergyzerlntuk betingkah laku
secara terarah.

Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapatddisen menjadi
dua macam, yaitu: (1) Motivasi intrinsik ; 2) Masi Ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal diam diri siswa sendiri
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan beldjarmasuk dalam
motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenamngateri dan
kebutuhannya terhadap meteri tersebut, misalnyakukehidupan masa
depan siswa yang bersangkutan

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadasrgydating dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuklakgkan kegiatan
belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau tatié teekolah, suri tauladan
orang tua yang merupakan contoh konkrit ekstrisgskva dalam menolong

belajarnya.

. Faktor Eksternal Siswa

Seperti pada faktor internal siswa, faktor ekstesmwa juga terdiri

atas dua macam, yakni: (1) Faktor lingkungan saksial(2) faktor non social.
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1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para stefdwan dan teman-
teman sekelas dan satu sekolah itu dapat mempémgsemangat belajar
seorang siswa. Para guru yang menunjukkan sikapdlaku yang simpatik
dan memperlihatkan suri tauladan, misalnya denggim membaca dan
berdiskusi dapat mendorong siswa untuk mencapsigsieyang maksimal.

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial addiapkungan
masyarakat atau tetangga juga teman sepermainakitdisperkampungan
siswa tersebut. Lingkungan banyak mempengaruhiakagibelajar adalah
orang tua dan keluarga siswa. Dari sifat-sifat gr&ma, demografi (letak
rumah), ketegangan keluarga yang kesemuanya akakilieg buruk pada
hasil belajar siswa tersebut.
2. Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosahh gedung,
madrasah dan letaknya, rumah tempat tinggal keduaigva dan letaknya,
alat-alat belajar, keadan dan waktu belajar yaggrdikan. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilaajdesiswa
3. Faktor Pendekatan Belajar

Dalam hal ini pendekatan belajar dapat dipahamagabsegala cara
atau strategi yang digunakan siswa dalam menunj&egfektifan

pembelajaran dalam Bahasa Arab. Strategi dalanmhbeararti seperangkat
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operasional yang direkayasa dalam mencapai tujejab tertentu melalui

pemahaman materi.

Selain itu menurut Slameto mengungkapkan faktomfakyang
mempengaruhi belajar itu juga ada dua: yaitu faktrn dan faktor ekstern.
Dalam faktor intern ini dibagi menjadi tiga faktogmaitu: faktor jasmaniah,
faktor psikologis dan faktor kelelahan. Akan digdan sebagamana uraian
berikut:

1. Faktor Jasmaniah
a. Faktor kesehatan

Dalam proses belajar siswa akan terganggu jika hie¢gar siswa

tersebut terganggu, selain itu juga akan cepah,léarang semangat,

mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah.

b. Cacat tubuh
Bila dalam keadaan cacat tubuh itu berarti sesymtg menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuhbatdan. maka
akan mempengaruhi siswa belajar dalam meningkatiestasi belajar
mata pelajaran Bahasa Arab akan terganggu.

2. Faktor Psikologis

Dalam hal ini ada tujuh faktor yang tergolong fakgsikologis yang

mempengaruhi belajar, diantaranya:
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a. Intelegensi
Intelegensi berarti kecakapan yang terdiri daria tigenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ked#isasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasingdempelajarinya
dengan cepat.
b. Perhatian
Perhatian berarti keaktifan jiwa yang dipertindgan untuk menjamin
hasil belajar yang baik, maka siswa harus memepupgehatian
terhadap bahan yang dipelajarinya agar tercapaigsiebelajar yang
maksimal.
. Minat
Minat berarti kecenderungan yang tetap untuk mehgtigan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dinsmatia maka
akan diperoleh kepusanan diri dalam mempelajarianpslajaran
Bahasa Arab.
d. Bakat
Bakat berarti kemampuan untuk belajar. Karena bakatakan
menumbuhkan prestasi yang lebih baik bila diketdialiatnya dalam

belajar agama, khususnya pada mata pelajaran BAhaisa
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e. Motif

Motif berarti tujuan yang akan dicapai. Dalam matif siswa belajar

Bahasa Arab untuk menghasilkan yang baik, dan matatif siswa

untuk selalu mencapai prestasi belajar yang maksima

f. Kematangan

Dalam hal ini kematangan adalah suatu tingkat dtme dalam

pertumbuhan seseorang atau siswa.

g. Kesiapan

Kesiapan atau kesediaan itu timbul dari dalam skseorang untuk

menghasilkan prestasi belajar terutama pada md#ga@n Bahasa

Arab
3. Faktor Kelelahan

Kelelahan seseorang dapat dibedakan menjadi duanmagaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersiféig)s Dalam kelelahan
jasmani terlihat denagn lemah lunglainya tubuh tarbul kesenderungan
untuk membaringkan tubuh.

Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat denganyadeelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msitigirasesuatu hilang.

Faktor ekstern yang memepengaruhi dalam belajdapet tiga faktor,
yaitu:faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor syegakat. Dan akan

dijelaskan sebagaimana uraian berikut;
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1. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgduberupa:
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota kgdyauasana rumah tangga
dan keadaan ekonomi keluarga.
2. Faktor Sekolah

Dalam faktor sekolah yang mempengaruhi belajar nméncakup
metoda mengajar, kurikulum, relasi guru dengan aid®elasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sdkolstandar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumabh.
3. Faktor Masyarakat

Dalam faktor masyarakat yang dibahas kegiatan sislaam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentiduksn masyarakét.

Dari beberapa uraian mengenai faktor-faktor yanghpengaruhi prestasi

belajar yang diketahui hanyalah faktor dalam befg@ Karena dalam mencapai
prestasi yang memuaskan maka dibutuhkan prosegaibgtang tertib dan

teratur.Namun apabila terdapat faktor yang mengigglanaka prestasi belajar
tidak akan meningkat dan untuk prestasi belajaapadta pelajaran Bahasa Arab

tidak akan tercapai dengan maksimal.

72)

46 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhingiakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 56-
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C. Remedial Teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab

Remedial Teachin(Pengajaran Remedial) yang dilakukan di lingkungan
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak itu sudah dben sebagaimana
semestinya. Namun, dalam kenyataannya masih peglajab untuk lebih
mengenal mengenai Remedial Teaching dalam mendedssilitan belajar yang
dihadapi siswa dalam mata pelajaran Bahasa Aralng Yaana setiap yang
mengajar pada bidang studi tertentu akan mengh&daplitan dalam pencapaian
nilai yang standar sesuai yang diharapkan olehgiap.

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dalaekolah guna
mengetahui secara jelas mengenai pelaksaRaaredial Teachingpada sekolah
yang sudah diakui kepandaian dan termasuk sekalaiif yang banyak diminati
oleh kalangan pendidikan maupun orang tua yang mginggan menyekolahkan
anaknya di sekolah yang makin lama bertambah maju i

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada psogembelajaran yang
dilakukan di kelas khususnya pada mata pelajardragzaArab yang setidaknya
sudah menerapkaRemedial Teachinglalam setiap kompetensi dasarnya (KD)
guna mencapai standar nilai yang ditetapkan oleb gang mengajar dan untuk
meningkatkan hasil prestasi yang dicapai melaliginuatau ulangan perbaikan
bagi siswa yang masih belum bisa mencapai stanidayang diharapkan

Dan dalam proses belajar mengajar yang dilakukkela sudah mulai

adanya peningkatan dengan diterapkan proses patgmafata atau kalimat
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bahasa arab. Setelah proses belajar mengajang®ulag dan ada kewajiban
untuk menulis materi yang diajarkan oleh guru bgdatudy yang dijadikan

patokan dalam proses pembelajaran. Karena dasiatulyang telah disalin ke
buku itu kemudian siswa diwajibkan untuk menghafali yang ditetapkan guru
Bahasa Arab dan dari hasil tulisan itu akan ditateshani oleh guru sebagai
bukti siswa tersebut sudah menghafalkan. Bila adalkan dalam proses belajar
maka guru bisa mengadakan metode yang adaRamdadial Teaching.

Dari metode tutor sebaya akan membantu guru dalangatasi kesulitan
belajar pada siswa karena dari beberapa siswa tewdu yang lebih cepat
memahami pelajaran meski baru sekali dijelaskan a@m pula yang sudah
dijelaskan berulang-ulang baru mengerti bila dgktm temannya. Oleh karena
itu dalam metode remedial sudah bisa mencapdiyaasy diharapkan.

Selain itu seorang guru juga diharapkan untuk bmamahami,
bahwasannya kemampuan siswa itu beragam, ada yamgsuing tanggap
terhadap materi yang baru disampaikan dan adasmyea yang lambat dan tidak
langsung dalam menerima materi pelajaran terganpata keadaan fisiknya.
Oleh karena itu guru dituntut berperan aktif dalpemingkatan prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab.

Dalam hal ini setidak-tidaknya semua guru bidanglisdapat menjadi
guru pendidikanRemedial Mereka harus mempunyai pandangan yang sama
dengan guru pendidikan remedial lainnya yang dakan dengan kemampuan

siswa pada setiap mata pelajaran yang mengalamiiteesdan guru diharapkan
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untuk memahami dengan baik perubahan-perubahdaatannkurikulum yang

sesuiai dengan hakikat pendidikan remedial. Pergaag dipikul atau menjadi

tanggung jawab guru pendidikan remedial adalah:

1.

Manusia pelayan, yang mana dengan dikuasainya menaah kesulitan
belajar siswa dan ketrampilan mengidentifikasi kemu maka diharapkan
guru mampu menempatkan dirinya sebagai pelayanlambatuk membantu

kesulian belajar siswa pada mata pelajaran Bahesda A

. Agen Perubahan, dalam hal ini guru bertugas untesleformasi kelembagaan

bersama dengan guru bidang studi lain, terutamandaherumuskan tujuan
realistik dalam menghadapi siswa yang lamban kelaja

Motivator, dalam hal ini guru mendorong siswa urgekalu rajin belajar pada
mata pelajaran Bahasa Arab mapun pelajaran lainntggk mencapai prestasi

belajar yang optimal

. Pencegah, dalam hal ini guru Bahasa Arab harustsrmsebagai pencegah

kesulitan belajar melalui penerapan variasi dalangajar

Konsultan, peran konsultasi pada guru pendidikereddal disekolah menjadi
focus perhatian guru bidang studi dan tenaga kegiad guna mengatasi
masalah yang berkenaan den§amedial Teaching.

Pemberi resep, dalam hal ini guru berperan unteky@mbuhkan siswa yang
lamban belajar terutama siswa yang kesulitan dafaembaca, menulis,

memahami dan mengahafal arti kata dalam Bahasaagabdiberi catatan
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7. Ekspert, dalam hal ini guru pendidikan remedialag@d seorang ekspert,
artinya berfungsi sebagai peneliti, pengumpul, Englan penyimpul hasil
penelitian sebagai pedoman dalam pnyelenggaraadidiean Remedial di
kemudian har’

Pada Remedial Teachingitu terdapat banyak faktor yang menjadi
penyebab kesulitan belajar, agar dapat memberiie@gmadsa kesulitan belajar dan
menganalisa kesulitan-kesulitan itu. Oleh sebab gtwu perlu menyusun
perencanaaRemedial Teachindan dilaksanakan bagi anak yang memerldRan.

Dari beberapa peranan guru dalam pendidikan remédiguga perlu
diperhatikan keberadaan siswa yang tidak hanyagselradividu dengan segala
keunikannya, akan tetapi juga sebagai makhluk kasagan latar belakang
berlainan baik dari segi intelektual, psikologisnd&iologis, maka akan
menyulitkan guru dalam menyampaikan materi pelaja@an dalam proses
belajar perlu adanya kegiatan pengay&mrichment)untuk siswa yang cepat
memahami bahan pelajaran dan juga perlu ada kagpebaikan (remedial)

untuk siswa yang lambat dalam memahami materi oelaf®

47 Cece WijayaPp, Cit him. 49-51

8 Roestiyah N.KMasalah-masalah llmu Keguruaglakarta: PT. Bina Aksara, 1989), him. 40

4% Nurhayati Yusuf. 2004implementasi Program Remedial dan Pengaruhnya texhaHasil Belajar
PAl, Nizamia,7(1): him. 71
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pentirkapenelitian

induksi dan deduksiMetode Induksadalah suatu proses berfikir yang dimulai
dari suatu fakta yang khusus dan peristiwa konkiiarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umur8edangkarmetode deduksadalah
suatu proses berfikir yang dimulai dari pengetahyamg bersifat umum, dan
bertolak pada pengetahuan umum yang kita kehendekilai suatu kejadian
yang khusus.

Metode ini dipakai sebagai dasar dalam mengolah gahg berkaitan
dengan pedoman yang bersifat umum. Mengenai ha parhubungan dengan
eksistensi penelitian dalam mengembangkan sistenm@todenya.

Selain itu juga digunakan metode reflektif yang upakan metode
pemehaman yang berpedoman pada cara berfikir dan Dewey yang pada
dasarnyaberfikir refleksiadalah kombinasi antara berfikir induksi dan detluk
Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa datagydiperoleh sehingga

menghasilkan kesimpulan yang berlaku umigeneralisasi)jsedangkan metode

! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi daal®eknya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), him. 12

’ Sutrisno HadiMetodologi Research Get XXI, (Yogyakarta: PT. Andi Offset,1989), him.
42
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tersebut saling memperkuat, dimana kebenaran induksi kebenaran deduksi
atau sebaliknya

Sedangkan metode penelitian yang diteapkan padaifem ini adalah
pendekatan Empiris rasional atau kualitatif. Padadpkatan ini dimulai dari
observasi, data dikumpulkan melalui observasi, waae mendalam dan
analisis dokumen fakta-fakta dikumpulkan secarghkap, selanjutnya dianalisis
dan ditarik kesimpulan.

Jadi dalam penelitian ini penulis berusaha menammpRemidial
Teachingdalam meningkatkan Prestasi Belajar pada MatgdPataBahasa Arab
dapat membantu mensukseskan kualitas dan hasijabsiang memuaskan
dalam hal pendidikan dan agar tidak ketinggalatardgrestasi belajar Bahasa
Arab apabila dibandingkan dengan siswa lainnya yabih pandai.

B. Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif thake diperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) penguindata yang utama sehingga
kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam mendw@maidata nantinya. Karena
dengan terjun langsung ke lapangan maka penefiitdaelihat secara langsung
fenomena di daerah lapangan seperti “kedudukan lipedalam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan pesna, pelaksana

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pkldanya ia menjadi hasil
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pelapor dari hasil penelitiannyd’Kedudukan peneliti sebagai Instrumen atau
alat penelitian ini sangat tepat, karena ia memaupgran yang sangat vital
dalam proses penelitian.

Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian iketdhui statusnya
sebagai peneliti oleh subyek atau informan, derngdebih dahulu mengajukan
surat izin penelitian ke lembaga yang terkait. Adagperan peneliti dalam
penelitian adalah sebagai pengamat berperan saitu yeneliti tidak
sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi masihukatakungsi pengamatan.
Peneliti pada saat penelitian mengadakan pengamataysung, sehingga
diketahui fenomena-fenomena yang nampak. Secaranukebadiran peneliti di
lapangan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenah¢gmapenelitian
2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti sekhtsus mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian
3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang rdipk di lapangan
penelitian dengan kenyataan yang ada.
Lokas Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitikanadilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan demkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian berada di Madrasah

Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak- Malang, tepatnya tektedi Jalan Lawu No 10

3 Lexy J. Moeloengop.cit, him. 121
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Kecamatan Wajak Kabupaten Malang dan berdiri ddtemaungan Yayasan Al-
Hidayah wajak.

Lokasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak berdideempat yang
strategis, lingkungan sangat yang asri dan mempueyaga yang kompeten di
bidangnya serta berada di perkampungan padat pekdud

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariandata dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan teknik obasi, maka sumber datanya
dapat berupa benda, gerak atau proses sesuatu. akiapeneliti mengamati
pelaksanaan pendekatd®emedial Teachingsebagai obyeknya dan sumber
datanya adalah siswa yang mengal&emedial Teachingada Mata pelajaran
Bahasa Arab dan yang menjadi subyek atau infornesmelptian adalah Kepala
sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum damu Mata Pelajaran
Bahasa Arab

Tehnik pengambilan sampel yang dilakukan dalam lgemeini adalah
menggunakarpurposive samplingatau sampel bertujudndimana penelitian
menentukan informan yang didasarkan atas ciriatau sifat dan kerakteristik
yang merupakan ciri pokok populasi. Dalam hal engliti menganggap bahwa
informan tersebut mengetahui masalah yang disditara mendalam dan dapat

dipercaya untuk dijadikan sumber informasi yangitlibkan peneliti.

4 Deddy MulyanaQp. Cit.,him. 187

73



Untuk memperoleh informasi yang relevan dan vafidneliti dalam
mengumpulkan data melalui metode wawancara, obsiedan dokumentasi,
untuk mendapat informasi dan data yang ingin dikdtamaka peneliti
menggunakan tehnik sampling “bola sal{showball sampling tehnique).

Dalam hal ini peneliti menggunakan tehnik samplingntuk
mempermudah dalam pengumpulan informasi dan datg dgerlukan. Arti
dari tehnik sampling “bola saljwaitu tehnik yang mengibaratkan bola salju
yang terus menggelinding, semakin lama semakin rbesdinya, peneliti
mengumpulkan informasi secara terus menerus maai Shtu semakin lama
semakin banyak dan baru akan berhenti jika tepadgulangan informasi atau
terjadi kejenuhan informasi.

E. Prosedur Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode Observasi disebut pula dengan pengamatag weliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obgegad menggunakan
seluruh alat indera.Adapun observasi yang dilakukan dengan observasi
sistematis, yaitu dilakukan oleh penulis denganopeah sebagai instrumen
penelitian’

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti adalah:

5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 166

® Suharsimi ArikuntoOp Cit.,hlm. 146

7 Ibid., him. 147
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1. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah \Waja

2. Sekilas mengenai Madrasah Tsanawiyah Al-HidayahaWaj

3. Kondisi lingkungan Madrasah Tsanawiyah serta Kagidtelajar mengajar
di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.

4. PelaksanaaRemidial Teachinglan faktor yang menghambat serta Usaha
yang dilakukan oleh guru Mata Pelajaran Bahasd Aldlam mengatasi

faktor yang menghambat dalam menerapgRamedial Teaching.

. Metode Interview

Metode interview dikenal dengan metode wawancang yaerupakan
tehnik pengumpulan data dengan jalan personal demgsponden atau
informasi penelitian. Atau menurut pendapat laimgemai wawancara adalah
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlarmgseaoara lisan dalam dua
orang atau lebih dengan bertatap muka mendengaskaara langsung
informasi dan keterangdn. Dan dalam proses mengambil data yang
digunakan peneliti melalui metode interview danigeya adalah interview
terpimpin. Maksud dari Interview terpimpin adalalterview yang dilakukan
olen pewawancara dengan membawa serentetan pemtargagkap dan
terperinci mengenai pelaksanaan PendekatBemedial Teachingdalam
menumbuhkan pemahaman siswa pada Mata Pelajaras@&ahnab.

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkda téntang:

83

® Cholid Narbuko , Abu AchmadMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.
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1. Program-program yang disusun oleh Guru Mata Pelaj@ahasa Arab
dalam ImplementasRemedial Teachingdalam dalam meningkatkkan
prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasl yang dilakukan
diluar jam pelajaran.

2. PelaksanaaRemedial Teachindalam meningkatkan Prestasi Belajar Pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiy&thidayah Wajak.

3. Data-data mengenai prestasi belajar siRe@amedial Teachingada mataa
pelajaran Bahasa Arab.

b. Metode Dokumentasi

Adapun yang dimaksud untuk mencari data melalui odeet
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-leal sariabel yang
berupa catatan, transkip buku, surat kabar danlahalin’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentan

1. Sejarah singkat Madrasah Tsnawiyah Al-Hidayah Wajak

2. Data guru-guru, siswa dan karyawan serta strukigeiresasi Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak.

3. Data-data prestasi belajar siswa yang mengik&medial Teaching
pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsgalwil-Hidayah

Wajak.

® |bid., him. 149
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4. Data-data program Madrasah yang berkaitan deRgamedial Teaching
pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsgalwil-Hidayah
Wajak.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode daiktibegitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanysihntatap, belum berubabh.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan bédlzp tetapi benda
mati.*°
Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan seocalekt# disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelffatelah itu, dilakukan
pengolahan dengan prosediting, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang
di dapat, apakah data tersebut sudah cukup baildadpat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya.

Secara sistematis dan konsisten bahwa data yaegobip, dituangkan
dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikkesar utama dalam
memberikan analisis. Analisis data menurut Pattmmgydikutip oleh Moleong,
adalah proses mengatur urutan data, mengorgarasagik kedalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan meBogdan dan Taylor, analisa

data adalah proses yang merinci usaha secara fantid menemukan tema dan

10 Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 206.
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merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datasdbagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan idé&'itu.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaalata yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non silgtisyaitu penelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipeddelgan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk meroj@r kesimpulan. Yang
bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenaiaapagaimana, berapa
banyak, sejauh mana, dan sebagatfiya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan pesmelnon hipotesis.
Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenisepgan menurut sifat-sifat
analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang batskploratif danriset deskriptif
yang bersifatievelopmentaf®

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yamgsthat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau statushdeao Peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengaddan sesuatd.Dengan
berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang ke danusan masalah
dan menganalisa data-data yang diperoleh dengarmggueakan pendekatan

sosiologi.

1 L exy, op. cit.,him. 103.

12 syharsimi Arikuntopp. cit.,him. 30.
'3 |bid., him 195.

4 bid..
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipeth dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (rét@b menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,rikritdan
paradigmanya sendiff.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktédgeatu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitasYekaihan, kebergantungan, dan
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggamateknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan peksaan datanya dilakukan
dengan:

1. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsah&m yng memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulashgygaling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber laindWambedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yangmanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori;

2.Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dengea mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalantukediskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.

3. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan e®ratkan dengan kritik

tertulis untuk keperluan evaluasi. film ataudeo-tape, misalnya dapat

15 Lexy, op.cit.,him. 171.
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digunakan sebagai alat perekam yang pada saatasendgpat dimanfaatkan
untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengartikkiyang telah
|+0

terkumpu

H. Tahap-Tahap Pendlitian
1. Tahap pra lapangan

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MTsHidayah Wajak
adalah sekolah yang mulai berkembang dan memppngsiiasi.
b. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak seRolah
c. Melakukan perjajakan lapangan, dalam rangka peaymswdengan MTSs.
Al- Hidayah, khususnya kelas VII C selaku obyekgdgian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Mengadakan observasi langsung ke MTs. Al-HidayahjaWa tentang
Implementasi Remidial Teaching dengan melibatkabetspa informan
untuk memperoleh data.
b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai femon@oses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihgkgasangkutan.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
3. Taha Analisis Data
Dalam tahap ini peneliti menganalisis data-datagyandah terkumpul

dengan menggunakan metode analisis data kualiatif) analisis data diskriptif

kualitatif seperti yang diungkapkan diatas.

'8 |bid., him. 177-183.
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4. TahapPenulisarLaporan
Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitiasaladn pelaporan
penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis laporgenelitan, dengan

menggunakan rancangan penyusunan laporan pensférantelah tertera dalam

sistematika penulisan laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.Latar Belakang Objek Pendlitian

1. Sgjarah Singkat Berdrinya M Ts Al-Hidayah Wajak Malang

Berdirinya MTs Al-Hidayah Wajak diawali berdiriny@dGA 4 tahun.
Latar belakang berdirinya PGA 4 tahun adalah méwpeprihatinan para
tokoh pendidikan di lingkungan madrasah Wajak dzkitarnya. Pada waktu
itu sekitar tahun 1975 kebanyakan guru-guru yangga@r di Ml hanya
lulusan SMP dan pondok pesantren, maka dari ita fwkioh pendidikan antara
lain Drs. AS. HIKAM, Kyai MU’ARIF Wates MonomulyoBapak IMRON
AKWAN dari Kasin Malang, Bapak H. MUNIR, Bapak DJANIUDDIN,
Bapak MURRAWI dan DHIMYATI bersepakat mendirikan R@& tahun, dan
menempati gedung MI sebelah selatan dan ikut réjalang | (MAN 3 Jalan
Bandung Sekarang).

Dengan perkembangan pendidikan di Indonesia maka 8@asta di
Indonesia dihapuskan pada tahun 1976 maka dengdirisga PGA 4 tahun di
Wajak dihapus dan berganti nama menjadi MTs. Alalah Wajak. Adapun
siswa-siswa PGA yang naik kelas 2 bersamaan desigan-siswi kelas | MTs
dan akhirnya ujian akhir PGA kelas 4 bersamaan alengan akhir MTs kelas

[l pada tahun 1979.
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Pada periode awal mulai tahun 1975 sampai dendmam th985 kepala
MTs dijabat oleh Bapak AS. Hikam. Pada periodeuimiuk merekrut siswa-
siswi baru bapak AS. Hikam kerja sama dengan papala Sekolah SD
disekitar wajak antara lain Bapak Drajat SuyosgakaMustakim, Bapak
Syalfi’l, Bapak Suwandi, para bapak Kepala Sekotabkebut diajak mengajar
di MTs. Al Hidayah Wajak. Namun dengan adanya peigm politik di
Indonesia dengan berat hati para Bapak Kepala &ek@ng sudah mengajar
beberapa tahun tersebut harus mengundurkan diri.

Dengan berjalannya waktu lambat tahun MTs Al Hiday&/ajak
berkembang dengan baik, dan dengan usaha kerak.Bep&likam dan Bapak
H. Asmad akhirnya pada tahun 1985 mendapatkan taa&hf dari Ibu Hajjah
Halimah untuk didirikan MTs. Al Hidayah, (sekarabgrada disebelah barat
ditempati MI Al Hidayah).

Sejarah mencatat bahwa sumbangan madrasah tidk&tah dalam
melayani kebutuhan pendidikan masyarakat. Namumsinga sebagian orang
masih  mengnganggap bahwa madrasah adalah lembagalidiken
“kampungan/pinggiran”. Hal ini menjadi tantangangibanadrasah untuk
introspeksi diri dan terus melakukan pembenaharbpeahan. Para
pengelolah madrasah harus melakukan langkah-langsiahtegi untuk
mengajar ketertinggalan.

Namun tidak semua madrasah mempunyai reputasiintiggl”.

Adanya madrasah unggulan yang mempunyai prestiai kialah dari sekolah
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umum (misalnya MTs.N Malang 1), membuktikan bahwaadnasah
mempunyai potensi besar untuk berkembang dan téegada dalam
mainstream(arus utama) strategi pendidikan nasional.
Dalam upaya pemberdayaan madrasah, MTs. Al-Hiddgisaha
mengambil langkah-langkah inovatif dan kreatif dalmelaksanakan segala
aktivitas kependidikannya. Apalagi di era globaisdan informasi saat ini
yang ditandai dengan kemajuan teknologi, MTs. Adayah dituntut untuk
mencari langkah-langkah strategis dalam memajyemdidikan. Sebagai
madrasah yang mulai mendapat kepercayaan masyahKat Al-Hidayah
berupaya melayani tuntutan masyarakat serta peikegaln jaman. Untuk
itulah MTs. Al Hidayah Wajak mempunyai Visi, Misad tujuan yang jelas.
2. Vig, Misi dan Tujuan Madrasah
Visi
Membangun insan berkualitas, yang unggul dalamitspiy moral,
intelektual dan propesional yang berwawasan Ahlussln Wal Jama’ah.
Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan tuntut@syarakat dan
tuntutan perkembangan zaman.

b. Mengembangkan pendidikan dengan orientasi Iptek lhataq yang
berimbang dan terpadu.

c. Menggali, memanfaatkan dan mengembangkan segatagiotang ada

untuk memajukan pendidikan.
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d. Melakukan inovasi dan kreasi untuk meningkatkaritasapendidikan.

e. Mewujudkan madrasah yang berkualitas dan mampuaibpgrsdengan
pendidikan lainnya.

Tujuan

a. Mengembangkan sumberdaya manusia unggulan yangagbext
berakhlag mulia, berpengetahuan luas, dan terampil.

b. Menyelenggarakan program pendidikan yang senanti@sakar pada
sistem nilai, agama, dan budaya luhur bangsa.

c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehimggaghasilkan out
put yang handal.

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah terletak dijalan uaWo. 10 Desa
Wajak Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Denganslokang strategis
(berada dipusat kota kecamatan), sarana-prasaaara gukup lengkap, serta
tenaga pendidik yang memadai, menjadikan MTs. Alallah menjadi salah satu
lembaga pendidikan yang diminati masyarakat. Deipgéden manajemen berbasis
sekolah(school base managemeniTs. Al-Hidayah berupaya untuk menjadi
lembaga pendidikan yang berkualitas yang mampu hasilganout putyang

handal

! Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah &kaMalang
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B. Penyajian dan Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti paparkan gaeeai implementasi

remedial teachingdan faktor yang menghambat serta usaha guru dalam

mengatasinya sebagai berikut:

1.

Implementasi Remedial Teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
pada M ata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al-
Hidayah Wajak

Remedial Teachingada Mata Pelajaran Bahasa Arab dilaksanakan
bertujuan untuk membantu siswa dalam mencapai peestasi belajar secara
optimal. Oleh karena itu, MTs ini telah memprogramk perlunya
melaksanakarremedial teaching Hal ini sesuai dengan penuturan Waka
Kirkulum sebagai berikut:

“...dalam pengembangan Madrasah Tsanawiyah Al-HadlayVajak ada
yang kami programkan dalam peningkatan Sumber DMgausia baik

dari segi siswa maupun guru yang mengajar. Makamsaskami adalah

meningkatkan salah satu program salah satunya ddeégiatan Remedi
(pengulangan) dan pengayaan sebagai program yangandingkan

bagian kurikulum dalam memerankan fungsinya dalaenaiptakan

kondisi belajar yang memotivasi siswa dan membekiy guru yang
mengajarkan remedial disetiap mata pelajaran bitlaanilai siswa yang
tidak sesuai atau belum memenuhi KKM (Kriteria Kigdan Minimal)™?

Dalam penerapaRemedial Teachinghususnya pada mata pelajaran
Bahasa Arab itu sudah berjalan dan semua guru tet@merapkan,
sebagaimana deskripsi wawancara dengan guru miaarpa Bahasa Arab

kelas VII C sebagai berikut:

2 Wawancara dengan Puji Astutikjaka Kurikulumdi MTs. Al-hidayah Wajak 27 Januari 2011 08.15
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“Remedial yang diadakan pada Mata Pelajaran Bahasab yang saya
diterapkan disini masih bersifat konvensional abéasa dan semua guru
Bahasa Arab telah menerapkan Remedial. Karena tieeafilitan siswa
berbeda-beda. Misalnya siswa mengalami kesulitdardanembaca dan
menulis tulisan arab hal disebabkan oleh latarad@ng sekolah mereka
berbeda-beda. Disebabkan ada yang berasal dari saln dan ada
juga dari Sekolah Dasar yang sama sekali tidak mamyai dasar (basic)
mengenai agama maka akan mengalami kesulitan datempelajari
agama. Oleh karena itu salah satu cara yang dilakulguru dengan
mengadakan Remedial (pengulangan) pelajaran bagvasimengalami
kesulitan dalam memahami pelajarah.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa la¢éakang dari
siswa itu berbeda-beda, ada yang berasal dariaekohum dan madrasah
maka akan menimbulkan perbedaan tingkat kecerdgemam dimiliki siswa.
Bagi siswa yang sekolah di Madrasah sudah semast@gigh memahami
pelajaran agama khususnya pada mata pelajaran 8aha. Namun
berbeda bagi siswa yang sekolah umum dan belumalpdoelajar agama
secara mendalam seperti di Madrasah maka akan faendeesulitan dalam
belajar bahasa arab. Oleh karena itu salah satuyearg ditempuh dengan
mengajarkafRemedial Teaching.

Adapun langkah pertama yang dilakukan peneliti rdgteenelitian ini
adalah menentukan sampel dalam penelitian dengangam&ti dan
menganalisa kesulitan siswa kelas VII dalam prgsasbelajaran Bahasa
Arab.

Setelah peneliti mengamati proses belajar siswask&lll dan

mengamati hasil nilai mata pelajaran Bahasa Aratg yaereka peroleh,

8 Wawancara dengan Chusn@liru Bahasa Arab, Kelas VII @ITs. Al-Hidayah, 27 Januari 2011 09.00
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peneliti menemukan hasil nilai mayoritas siswa &&fdl C masih di bawah
nilai standar KKM. menurut keterangan Guru mataajaedn Bahasa Arab
kelas VII C MTs Al-Hidayah Wajak, Chusnul ChotimaBS. Beberapa
kesulitan tersebut diantaranya ialah kurangnya gtenh siswa di saat
mengikuti pembelajaran dan latar belakang pendidikereka yang tidak
berasal dari pondok pesantren ataupun Madrasalaligah.
"Siswa kelas VIl 80% adalah lulusan dari SekolahsBadimana di sana
tidak diberikan pengajaran Bahsa Arab. Jadi, peabebn mereka
tentang Bahasa Arab sangat minim sekali, khusumgaaskelas VII C
jika dibandingkan kelas-kelas yang lainnya termaskélas yang
terbelakang. Latar belakang keluarga siswa kebaagakuga tidak
begitu faham tentang pendidikan Agama Islam maupahasa Arab.
Jadi, orang tua siswa juga kurang memberi sumbdngsirhadap
kegiatan belajar siswa selama di rumé&h”

Setelah mendapat informasi dari observasi di kelaspun informasi
dari pengajar Bahasa Arab kelas VII C, selanjutgyay melakukan tindakan
Remedial Teaching (Pengajaran Remidial) terhadsywasi Adapun langkah
awal yang dilakukan guru adalah memberikan tes ya@mpa soal-soal
tentang seputar materi Bahasa Arab sesuai dengterimang ada di buku
panduan guru mata pelajaran Bahasa Arab kelasbtgrs@es tersebut
meliputi tes prasyarat yang digunakan untuk memgetapakah prasyarat
yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetmsntu terpenuhi

atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat peatgein dan prasyarat

keterampilan. selain tes prasyarat juga tes didgigang digunakan untuk

09.00

* Hasil Observasi dengan ChusnBlru Bahasa Arab, Kelas VII @Ts. Al-Hidayah, 27 Januari 2011
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mengetahui kesulitan peserta didik dalam mengulasaipetensi tertentu.
Misalnya dalam mempelajari kosakata berbahasa malpun bentuk jumlah
dan susunan kalimat.

Setelah melakukan tes terhadap siswa, guru melakwkamancara
terhadap siswa kelas VII C. Wawancara dilakukamgda mengadakan
interaksi lisan dengan peserta didik untuk menglgddih dalam mengenai
kesulitan belajar Bahasa Arab yang dialami pesaidé&. mayoritas siswa
menyatakan bahwa mereka sulit memahami pelajardra$daArab karena
mereka tidak mendapat materi tentang Bahasa Arimaedi sekolahnya
dulu kecuali mereka yang berasal dari Madrasaldhyiah atau mereka yang
pernah belajar di Pondok Pesantren.

Setelah guru mengetahui kesulitan dan permasalak@jar yang
dialami peserta didik, langkah berikutnya adalahmimerikan perlakuan
berupa pembelajaran remedial. Bentuk-bentuk pefalesa pembelajaran
remedial yang diterapkan guru terhadap kelas \dh@ra lain:

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metodmeddia yang berbeda.

Dalam penerapan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Rikah),

pengajar dituntut untuk bisa membuat rancangan pkjaloan yang lebih
kreatif dan mengena sasaran. Memilih dan memilatermgang sesuai

dengan kebutuhan siswa dan menyajikannya dengasdengang variatif.
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“Melihat hasil belajar siswa yang sangat minim, kamerasa perlu

menyampaikan materi pelajaran dengan konsep yangelda dan lebih
sederhana, dengan membuat rencana pembelajaran darulatihan-

latihan yang lebih sederhanadan tepat sasaran. &isenderung cepat
bosan jika mereka mendapat metode ceramah yang teenerus dan
mengerjakan evaluasi yang ada di buku panddan”

Sesuai dengan wawancara dengan guru pengajar ugrseb
pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan carge@erhanaan materi,
variasi cara penyajian, penyederhanaan test ateangaan. Pembelajaran
ulang dilakukan bilamana sebagian besar atau serasarta didik belum
mencapai ketuntasan belajar atau mengalami kesulékajar. Pendidik perlu
memberikan penjelasan kembali dengan menggunakendendan/atau media
yang lebih tepat. dalam hal ini, guru terlebih dahmempelajari materi yang
ada sesuai dengan buku panduan Bahasa Arab ke|aeMhjutnya membuat
rancangan pembelajaran dengan disesuaikan terhkoiagisi lapangan,
berdasarkan dengan kemampuan siswa, hubungan rdategan psikologi
siswa juga lingkungan. materi lebih disederhanatan dibuat lebih dekat
dengan psikologi dan lingkungan siswa dengan mekkasuunsure-unsur
yang memuat pengalaman mereka dengan materi yamgra&reka pelajari,
misalnya mengganti kosakata-kosakata yang masihnumiganti dengan
kosakata-kosakata yang lebih dekat dengan kehidupareka, misalnya

tentang keluarga, makanan, kegiatan sehari-harekaedan teman-teman

yang ada di sekitar siswa.

SWawancara dengan Chusn@liru Bahasa Arab, Kelas VII MITs. Al-Hidayah, 8 Februari 2011 09.00
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2. Pemberian bimbingan perorangan dan konseling.

Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik yangngalami
kesulitan belajar, perlu dipilih alternatif tindd&njut berupa pemberian
bimbingan secara individual

“Memang tidak semua siswa mempunyai tingkat kemampoenyerap
informasi dan pengetahuan sama, sehingga beberapaasyang
mempunyai masalah dengan itu saya rasa, perlu npatdaenanganan
lebih lanjut dengan suasana yang tidak terlalu fakdengan begini
siswa akan lebih leluasa menyampaikan masalahfiya.”

Berdasar petikan wawancara di atas, menunjukkawdaimbingan
perorangan merupakan implikasi peran pendidik gabautor. Sistem
tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atalbetapa peserta didik
yang belum berhasil mencapai ketuntasan. Jika menemukan siswa yang
mengalami masalah dalam belajar, misalnya merekg palum memahami
materi tentang pelajaran yang disampaikan, guruakogbn pendekatan
dengan melakukan pembimbingan dalam suasana yhimgiteern, terlepas
dari kondisi yang bersifat formal, misalnya bimkangdi luar jam pelajaran
yang ada di sekolah.

“Kami selalu menanyai keadaan siswa yang mengakasulitan dalam
belajar. Adakalanya mereka bukan anak yang bodah atalas, namun
terkadang karena faktor-faktor di luar pelajaran myebabkan mereka
terganggu sehingga fikirannya tidak bisa fokus katem yang kami
sampaikan. Sebagai orang tua selama di sekolah, i kaalalu

membiasakan untuk memberi perhatian kepada sismtartg masalah-
masalah di luar urusan sekolah tersebut, dan meagcobmbantu siswa

Swawancara dengan Chusn@liru Bahasa Arab, Kelas VII MITs. Al-Hidayah, 8 Februari 2011 09.15
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keluar dari permasalahn-permasalahannya sehinggat daelajar di
kelas, mereka bisa lebih konsentrasi terhadap pedaj.”’

Tujuan dari layanan khusus bimbingan konseling adalah
mengusahakan agar siswa yang terbatas dari hambwatal emosional
(ketegangan batin), sehingga kemudian siap mengha@giatan belajar
secara wajar. Bentuk konseling di sini bisa berygskoterapi yang
dilakukan oleh guru BK. Tetapi ada kalanya kasuslapat dilakukan oleh
guru mata pelajaran sendiri.

3. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus.

“Kami harus lebih mengkonsep materi yang diajarkasekaligus

membuat media evaluasi yang lebih menarik namunaniga

materinya serupa dengan materi yang diajarkan. B@ngnemakai
media evaluasi yang berbeda diharapkan siswa bedaihl mudah
memahami materi yang disampaikan oleh gutu”.

Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, guemnbarikan
konsep soal yang lebih sederhana, lebih mudah rdicdan mempunyai
hubungan dengan keadaan psikologi dan lingkungavasiHal ini bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi ggdnisiswa bisa
mengerti dengan mudah.

4. Pemanfaatan tutor sebaya.

Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiltegeatan belajar

lebih. Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikaortal kepada

"Wawancara dengan Chusn@liru Bahasa Arab, Kelas VII @I Ts. Al-Hidayah, 9 Februari 2011 09.00

8 wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.45
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rekannya yang mengalami kelambatan belajar. Dentgaman sebaya

diharapkan peserta didik yang mengalami kesulitefajir akan lebih

terbuka dan akrab.
“Ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan yarghledalam
pemahaman materi dan menjelaskan ide ataupun gaggaag mereka
fahami. Jadi dalam proses belajar di kelas, kamimibagi siswa menjadi
beberapa kelompok dimana dalam setiap kelompok teanpatkan salah
satu dari beberapa siswa tadi untuk membantu tetearannya dalam
memahami materi pelajararr”

Dari petikan wawancara di atas, penagajaran rein&diaching di
kelas VII C juga menerapkan sistim tutor sebayagdanmemanfaatkan
potensi siswa didik yang mempunyai kemampuan laldh siswa lain
dalam proses belajar. Hal ini bertujuan untuk meshien siswa dalam
menyampaikan kesulitan kepada temannya yang dianigdgh mengerti.

Dan tutor sebaya akan menjelaskan atau menerangBanyang tidak

dipahami siswa tersebut.

Setelah dilakukan pengujian dengan tugas dan iga yang tidak
berhasil mencapai KKM, akan mendapatkan lagi padakremedial yang
bersifat tambahan dan jamnya diluar jam pelajarankedas. Hal ini
merupakan alternative dari tindakan pengajarandiaiimaksudkan untuk
memaksimalkan hasil yang mungkin masih bisa dicapeh siswa dalam

belajar.

®Wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.00
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“Setelah materi yang diprogramkan selesai disamaaiklalam remedial
teaching, kami melakukan ujian ulang untuk mengetapakah program
remedial teching yang kami lakukan mencapai kelsidna atau masih
perlu dilakukan evaluasi*®
Keterangan di atas menunjukkan bahwa setiap sethadakanya
remedial teaching, selalu dilakukan evaluasi peajdedn melalui ujian ulang

atas materi yang telah diajarkan kepada siswa umeetkgukur sejauh mana

keberhasilan pelaksanaan program remedial teaatiing

Tabd 1

Perbandingan Hasil Ujian
Ulangan Harian | dan Ulangan Remidi |

Hasil Nilai Ujian Selisih
Nama Siswa Ulan_gan Ulanga_n Angka Persentase
Harian Remidi
Abdul Haris Al adilo 60 70 10 10%
Agum izul Haq 55 75 20 20%
Agus Triyono 60 70 10 10%
Andik Ferdianto 50 70 20 20%
Andriyani Ayu Wulan F 70 85 15 15%
Anik Chusnil Lutfiah 70 80 10 10%
Bagus Satrio Aji Wibowo 50 85 35 35%
Ciko Ikbal Wijaya 60 80 20 20%
Dedi Lestari 50 80 30 30%

Oyawancara dengan Chusn@lLiru Bahasa Arab, Kelas VII KITs. Al-Hidayah, 24 Februari 2011
10.20
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Devi Rizqi S 40 70 30 30%
Dewi Chomsah 50 75 20 20%
Eka Maulidiyah N 60 80 20 20%
Irfan Dwi Cahya P 65 70 15 15%
Jami’ul Faidzin 55 85 30 30%
Khamilatun Nafisah 75 85 10 10%
Khoiratul Aini 90 - - -
Kiki Adelia 80 80 -
Laura Faradila Dyah 65 75 10 10%
M. Ali Mahfudz 80 - - -

M. Nur Ali Cahyo 55 65 10 10%
Misbahkul Huda 60 80 20 20%
Mohammad IKklilz 60 80 20 20%
Mokhamad Amirul Habib 25 55 30 30%
Moh. Soni Abdul Rozak 55 70 15 15%
Mokhamad Saifudin Z 75 85 10 10%
Nur Cahyo Dwi 60 85 25 25%
Nur Hayati 70 80 10 10%
Octaviana 85 - - -
Rizki Lestari 50 85 35 35%
Rodania Eli Astutik 55 80 25 25%
Sita Nur Firdausa 85 - - -
Siti Fatimah 70 80 10 10%
Siti Nur Rahmah 90 - - -
Slamet Yunaedi 55 65 10 10%
Yuanisah Nur Fadilah 45 70 25 25%
M. Ali Mahmud 60 85 25 25%
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Nurul llmiah 90 - - -
Nur Kholis 75 90 15 15%
Jumlah Nilai 2405 2470
Nilai Rata- Rata 63 79
Sumber: Dokumen Nilai Kelas VII C MTs.Al Hidayah Ydk
Tabel 2
Perbandingan Hasil Ujian
Ulangan Harian 11 dan Ulangan Remidi Il
Nama Siswa Hasil Nilai Ujian Selisih
Ulangan | Ulangan Angka Persentas|
Harian Remidi

Abdul Haris Al adilo 30 70 40 40%
Agum izul Haq 40 75 35 35%
Agus Triyono 50 70 20 20%
Andik Ferdianto 20 70 50 50%
Andriyani Ayu Wulan F 50 75 25 25%
Anik Chusnil Lutfiah 60 80 20 20%
Bagus Satrio Aji Wibowo 30 85 35 35%
Ciko Ikbal Wijaya 60 77 17 17%
Dedi Lestari 30 65 30 30%
Devi Rizqgi S 60 70 10 10%
Dewi Chomsah 50 70 20 20%
Eka Maulidiyah N 50 80 30 30%
Irfan Dwi Cahya P 60 70 10 10%
Jami’ul Faidzin 55 80 25 25%
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Sumber: Dokumen Nilai Kelas VIIC MTs. Al Hidayah Y&k
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Khamilatun Nafisah 70 85 15 15%
Khoiratul Aini 80 - - -
Kiki Adelia 55 80 25 25%
Laura Faradila Dyah 60 75 15 15%
M. Ali Mahfudz 85 - - -
M. Nur Ali Cahyo 50 65 15 15%
Misbahkul Huda 70 80 10 10%
Mohammad IKlilz 45 60 15 15%
Mokhamad Amirul Habib 25 55 30 30%
Moh. Soni Abdul Rozak 55 70 15 15%
Mokhamad Saifudin Z 75 85 10 10%
Nur Cahyo Dwi 55 80 25 25%
Nur Hayati 70 80 10 10%
Octaviana 85 - -
Rizki Lestari 50 85 35 35%
Rodania Eli Astutik 60 80 20 20%
Sita Nur Firdausa 70 85 15 15%
Siti Fatimah 70 80 10 10%
Siti Nur Rahmah 80 - - -
Slamet Yunaedi 55 65 10 10%
Yuanisah Nur Fadilah 45 70 25 25%
M. Ali Mahmud 60 85 15 15%
Nurul llmiah 85 - - -
Nur Kholis 65 80 15 15%
Jumlah Nilai 2075 2482
Nilai Rata- Rata 54 75




Dari daftar nilai di atas dapat diketahui bahwasfasi belajar siswa yang
mengikuti Remidial Teaching | dan Remidial Teachidl mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rateelas yang mengalami
peningkatan. Yang mana pada ulangan | nialai egta-kelas masih dibawah
KKM yaitu 63 dan setelah mengikuti remedial nialaa-rata kelas menjadi 79.
Pada ulangan Il dari rata-rata nilai ulangan 54glak mengikuti remedial
menjadi 75.

Dengan diadakannya prograrRemedial Teachingbisa membantu
sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajasudnya pada mata pelajaran
Bahasa Arab. Dan bagi siswa yang sudah mengertindamahami Al-Qur'an
bisa menerapkan kandungan dari ayat-ayat Al-Qubatam hal ini tidak hanya
pada mata pelajaran Bahasa Arab saja yang peihgkhtkan namun untuk
semua mata pelajaran juga perlu ditingkatkan ydalam perolehan prestasi
belajar.Untuk mengetahui nilai prestasi yang telatapai oleh siswa pada mata

pelajaran Bahasa Arab dapat dilihat melalui pewroidimasil ujian akhir.

2. Faktor-faktor yang Menghambat Remedial Teaching dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar pada M ata Pelajaran Bahasa Arab di MTs. Al-Hidayah
Dalam penerapan suatu program baru, tentunya tidak lepas dari

hambatan yang terjadi di lapangan. Begitu juga ndaf@nerapan Remedial
Teaching juga mengalami hambatan. Namun denganyargg tulus dan ikhlas

dari guru yang mengajar khususnya pada mata pataahasa Arab akan lebih
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mempermudah dalam penerap&emadial Teachingdalam meningkatkan
prestasi belajar dan dengan peran dari semua pila&la akan membantu dalam
mengatasi hambatan dalaRemedial Teaching
Hal ini sesuai dengan informasi yang diberikan KepaTs. Al-Hidayah
dalam petikan deskripsi wawancara sebagai berikut:
“...Pada dasarnya hambatan itu terletak pada mulgerlakukannnya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kargrada mulanya
MTs. Al-Hidayah ini masih menggunakan kurikulum KB#an
menggunakan pengajaran biasa dan belum memahanmenskpya

tentang pengajaran kurikulum baru dan penilaian ihd®lajar pada
kurikulum KTSP™*

Hambatan dalanRemedial Teachingada mata pelajaran Bahasa Arab
ternyata pada mulanya MTs. Al-Hidayah masih menggan kurikulum KBK
kemudian beralih pada Kurikulum KTSP, maka dibuarhisuatu proses untuk
lebih memaksimalkan dengan adanya program pengaiarssus yaitu Remedial
Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar. Bl@ebut disampaikan oleh
Waka Kurikulum dalam petikan deskripsi wawancatzagai berikut:

“....Hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaian sangatlah

wajar bila dibandingkan tujuan dari proses belajarengajar adalah
pemahaman dari siswa dan mengamalkan ilmunya, maktuk

membantu guru dalam menyampaikan proses pengajtarsusnya
dalam implementasi KTSP dan komponennya. Karenaliltarapkan

semua guru telah mengikuti pelatihan, seminar-samilan semacamnya
mengenai program KTSP yang dilaksanakan dan untelkgantisipasi

dampak dari diterapkannya KTSP

Ywawancara dengan Masykiiepala Sekolaldi MTs. Al-Hidayah Wajak, 24 Februari 2011
08.15

2 Wawancara dengan Puji Astutifaka Kurikulumdi MTs. Al-hidayah Wajak 27 Januari 2011 08.15
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Selain hambatan diatas, terdapat hambatan lain gaiu yang mengajar
belum sepenuhnya mengerti tentang implementasi KT@&htaranya guru
belum sepenuhnya menerapkan KTSP dalam pencapasinbklajar dari tiap
mata pelajaran yaitu pencapaian nilai standar mimnadalah 65 dari tiap nilai
ulangan yang diberikan guru dan bila siswa belumaagai standar nilai standar
maka diadakarRemedial (pengulangan, perbaikan) sebagai usaha mencapai
Kriteria Kelulusan Minimum (KKM).

Dalam penyelenggaraan program Remedial terdapatorfalyang
menghambat dalam peningkatan prestasi belajar peata pelajaran Bahasa
Arab. Oleh karena itu diupayakan agaemedial Teachinglapat dilakukan
meskipun terdapat faktor yang hambatan dan sety@gakisa membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar khususnya pada peljaran Bahasa Arab.
Dalam hal ini sesuai dengan petikan deskripsi waaan dengan guru yang
mengajar Bahasa Arab Kelas VII C, sebagai berikut:

“...Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Reahe@leaching

dalam mata pelajaran Bahasa Arab itu bermacam-masasuai dengan

taraf kesulitan yang dihadapi siswa, karena itu audmenjadi tugas
seorang guru untuk memperhatikan gerak-gerik dativiéks dari tiap
siswa itui bermacam-macam dalam mengatasi kesulit@iajar yang
dihadapi siswa. Oleh karena itu perlu adanya mati\dari siswa sendiri

untuk bisa memperbaiki cara belajar agar cepat meme dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru yanggagr’. =

3 Wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®1Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.00
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Faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaaneBiemTeaching
adalah motivasi dari siswa sendiri, baik motivasiriddalam diri maupun
motivasi dari luar. Motivasi dalam diri berupa kkyan dan keinginan yang
kuat dalam meningkatkan prestasi belajar dan nwitidari luar berasal dari
lingkungan sekolah yaitu guru, teman sekelas ddnakga serta masyarakat
sekitar tempat tinggalnya juga mempengaruhi prBsgsedial Teaching

Hasil deskripsi wawancara dengan guru yang merigajaRemedial
Teaching dalam mata pelajaran Bahasa Arab Kela€MkEbagai berikut:

“ Selain faktor yang telah disebutkan tadi terdagaktor lain ialah

masalah waktu. Karena dengan adanya waktu merupesempatan

untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam pereraRemedial

Teaching. Dalam hal ini waktu dalam pelaksanaan Hamgan dalam

Remedial Teaching diluar jam pelajaran itu perluresicanakan dan

dipikirkan dampak serta hasil yang dicapai berkalaaya bimbingan.
Maka waktu akan menentukan dari setiap pelaksasaatu program™*

Faktor waktu merupakan bagian yang penting dalafakpanaan
Remedial Teachingsarena waktu dan kesempatan tidak datang lagiinkela
diadakan lagi, maka diharapkan dalam pelaksam@nedial Teachinglapat
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya.Selainteitdapat faktor yang
menghambat dalam pelaksan®&esmedial Teachingada mata pelajaran Bahasa
Arab adalah latar belakang siswa sendiri, yang) @karaikan berdasarkan hasil

deskripsi wawancara dengan salah satu guru Bahasekalas VII A-B:

“wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®1Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.00
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“...Bahwasannya tidak semua siswa dikelas mempumganpunyai latar
belakang sekolah yang sama. Karena asal sekolakkaeada yang dari
umum san Madrasah yang berbeda-beda pula cara n@ngian
kurikulumnya. Oleh karena itu perlu ditanamkan udntsiswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca, menulis hurab Adiberikan
bimbingan tersendiri agar pembelajaran dikelas dapscapai secara
maksimal.”*

Berdasarkan faktor yang disebutkan diatas bahvea lalakang siswa
bermacam-macam dan dibutuhkan bimbingan dari guamgy mengajar
khususnya pada Mata Pelajaran Bahasa Arab, selaitendapat faktor yang
menghambat dalarRemedial Teachingdalah kurangnya referensi atau buku
bacaan yang dipakai siswa sebagai sarana belagar @ikan menghambat
pelaksanaamemedial Teachingeperti yang diungkapkan oleh salah satu guru
mata pelajaran Bahasa Arab kelas VII C, sebagdier

“Dengan diberlakukannya kurikulum baru yaitu KTS&ng menjadikan
banyak fasilitas buku-buku di perpustakaan tidgkedjunakan. Karena
tidak sesuai dengan buku pegangan dari tiap gurun d@&p guru
berbeda-beda dalam menetapkan buku pegangan naemnas buku
masih dipergunakan asalkan masih terkait denganiklilum yang
berlaku di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Waj&k”

Dengan berkurangnya referensi yang digunakan sisthaam
pembelajaran maka akan sedikit menghambat pri@sesedial Teachingang
diberikan guru mata pelajaran Bahasa Arab. Namum bawa yang sudah

terbiasa mencari referensi sendiri maka tidak akangalami kesulitan dalam

5 Wawancara dengan Izzat@uru Bahasa Arab, Kelas VII ATs. Al-Hidayah, 1 Maret 2011 09.00

1% \Wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®1Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.00
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mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru npeiajaran Bahasa Arab
khususnya.

Faktor lain yang menghambat dalam pelaksanaan Reameéeaching
adalah masalah materi yang diberikan oleh guru yagggajar hanya ditekankan
pada aspek kognitif (pengetahuan) saja, hal inad&ryang diungkapkan oleh
salah satu guru mata pelajaran Bahasa Arab kela#\¥ berdasarkan hasil
deskripsi wawancara sebagai berikut:

“...Guru dalam dalam menyampaikan materi di keldgekankan pada
aspek kognitif (pengetahuan) dan aspek psikomotiaik aspek afektif
yang menjadikan proses pembelajaran mengena pad@baean siswa
yang telah memperoleh pengajaran di kel4s”

Faktor yang menghambat bukanlah penghalang baghausatuk
memeprbaiki sesuatu. Begitu halnya yang terjadardapelaksanaan Remedial
Teaching pada mata pelajaran Bahasa Arab dalammgiextkan prestasi belajar.
Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remedgdhing di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak sebenarnya berasal siswa sebagai penerima
ilmu dan pembawa perubahan dari setiap materigralajkhususnya pada mata

pelajaran Bahasa Arab dan guru sebagai motivatoelds.

Y Wawancara dengan Izzat@uru Bahasa Arab, Kelas VII AHBTs. Al-Hidayah, 1 Maret 2011 09.00
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3. Usaha-usaha yang dilakukan Guru dalam Mengatasi faktor-faktor yang
Menghambat dalam Pdlaksaanaan Remedial Teaching.
Sebuah permasalahan haruslah dicari jalan pemecgh, begitu juga

dalam masalah usaha-usaha yang dilakukan oleh rgata pelajaran Bahasa
Arab khususnya dalam mengatasi faktor-faktor yangnghambat dalam
pelaksanaamemedial TeachingKarena dalam suatu proses usaha itu terdapat
hal-hal yang menghambat dan perlu dicari pemecafagPnoblem solving).

Untuk itu perlu dilihat faktor-faktor yang menghaatbdan dicarikan
usaha-usaha guru dalam peningkatan pelaksanaandRéMeaching dan salah
satu usaha yang dilakukan oleh guru mata pelaj@anasa Arab adalah
memberikan waktu bimbingan dalam membaca, menalrs lbrkaitan dengan
pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan di luar etajaran, misalnya
memberikan bimbingan setelah jam pelajaran, hal sesuai dengan hasil
informasi dari deskripsi wawancara dengan salaih gatru Mata pelajaran
Bahasa Arab kelas VII A-B, sebagai berikut:

“...Dalam mengatasi faktor yang menghambat dalam ksaslnaan
Remedial Teaching itu dilaksanakan dalam jam petejabisa melalui
tanya jawab, quis, ataupun tes tulis dan lisan sg#tan di luar jam
pelajaran diadakan bimbingan khusus oleh guru BahAsab, mulai
menulis, membaca, memahami dan menghafalkan adi kang perlu

dipelajari oleh siswa™®

Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di luar janajgean akan

membantu siswa yang mengalami kesulitan belaja@and mata pelajaran

'8 Wawancara dengan Izzat@uru Bahasa Arab, Kelas VII AHBTs. Al-Hidayah, 1 Maret 2011 09.00
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Bahasa Arab dan bila usaha yang telah dilakukdngleu tidak memenuhi hasil
secara maksimal maka perlu usaha atau langkahyipang dilakukan guru
mata pelajaran Bahasa Arab dengan memberikan &epada orang tua atau
wali agar memberikan bimbingan dan motivasi kepasdava selama berada
dirumah dengan memberikan bimbingan khusus, sepéstimasi yang dikutip

dari deskripsi wawancara dengan salah satu gura pelfjaran Bahasa Arab
yang telah menerapkd&emedial Teachingebagai berikut:

“...Biasanya ada sebagian siswa yang telah mendapabimbingan dari

guru yang mengajar Bahasa Arab tidak menghiraukgm ayang

sampaikan oleh guru dan menjadikan siswa tersebengalami
ketertinggalan dibandingkan dengan siswa dikelasnyaka langkah
guru dalam menyelaraskan kecerdasan siswa dikeledu pdicari

penyebanya dan salah satu langkah yang ditempulaladaenyerahkan
proses pembelajaran kepada orang tua atau wali dpasangat sulit
untuk diatasi oleh guru yang mengajar apalagi ofgeinu BP (bimbingan

Penyuluhan)™?

Selain usaha yang dilakukan oleh guru mata pelajaehbasa Arab diatas
maka perlu usaha lainnya adalah memberikan sarpadkesiswa untuk tetap
belajar dirumah atau mengikuti Madrasah Diniyahelat daerahnya untuk
malancarkan Bahasa Arabnya guna membantu siswandalamahami dan
mempelajari Al-Qur'an dan Haditsnya.

Dalam usaha mengatasi faktor yang menghambat dd&smedial

Teachingadalah memberikan saran kepada siswa untuk mengikonbelajaran

agama di dekat tempat tinggalnya, agar lebih munamahami bahasan Bahasa

¥ Wawancara dengan Puji Astutifaka Kurikulumdi MTs. Al-hidayah Wajak 27 Januari 2011 08.15
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Arab dan bacaannya. Selain itu usaha yang dilakokaim guru mata pelajaran
Bahasa Arab yang lainnya adalah memberikan metadeda yang berkaitan
denganRemedial Teachingaitu mengadakan diskusi di setiap materi pelajara
Bahasa Arab bila waktu memungkinkan, hal ini seslegigan hasil deskripsi
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaraas8ahrab kelas VIl C,
sebagai berikut:

“...Metode diskusi merupakan salah satu sarana knteningkatkan
proses pembelajaran di kelas dan akan memudahkamu gang
mengajar, karena dalam diskusi disertai penilaiantuk siswa yang
berperan aktif dalam mengemukakan pendapat dan erdmh solusi
cerdas maka akan mendapatkan nilai plus dan bagwai yang
mengalami kesulitan belajar dapat dibantu dalam aleaman melalui

proses diskusi yang sesuai dengan pembahasan noalern pelajaran

Bahasa Arab”?°

Dalam hal pelaksanaan metode diskusi merupakah sata usaha yang
diambil oleh guru untuk mengatasi faktor yang memghat dalanRemedial
Teachingdan akan mempermudah bagi guru untuk memberikagapahan dan
penilaian terhadap hasil diskusi yang telah di kakuoleh siswa selama proses
belajar mengajar di kelas. Dan usaha lain yangnygiitdh oleh guru mata
pelajaran Bahasa Arab adalah dengan memberikanggeso pada siswanya,
seperti yang diuraikan dalam deskripsi wawancargy yilakukan dengan salah

satu guru mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIeGagai berikut:

2% \Wawancara dengan Chusn@uru Bahasa Arab, Kelas VII ®1Ts. Al-Hidayah, 14 Februari 2011
09.00
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“.. Salah satu cara yang ditempuh guru adalah dengaemberikan
penugasan yang berkaitan dengan materi yang selellagrikan.
Misalnya siswa diberi tugas untuk melafalkankan uatamengulang
kembali kata, kalimat yang telah didengar sepekata sapaan, jenis
profesi dan lain lain. Maka dari hasil tugas tersébakan dijadikan
patokan dalam menilai hasil belajar siswa dan mdikan siswa
termotivasi untuk terus belaj&r

Dari beberapa usaha yang dilakukan oleh guru yaeggajar pada
intinya ialah mengajak para siswa untuk berperdif d&lam setiap materi yang
diberikan dan diharapkan dengan peneraamedial Teachingintuk lebih
menyeimbangkan hasil prestasi belajar pada setisygasyang mendapat
pengajaran mata pelajaran Bahasa Arab.

Selain itu dengan memberikadRemedial Teachingpada siswa yang
mengalami kesulitan belajar menjadikan siswa terselapat termotivasi dan
terus belajar untuk mencapai hasil belajar yangsmad. Dan meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Arab. Karena dal®amedial Teachingdengan
kemampuan yang dimiliki siswa dalam rangka menitigka prestasi belajar
pada mata pelajaran Bahasa Arab khususnya sesugardéujuan kompetensi

dasar mata pelajaran Bahasa Arab.

*! Wawancara dengan Chusn@Bliru Bahasa Arab, Kelas VIl ®@ITs. Al-Hidayah, 1 Maret 2011 08.20
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkah, dzai hasil penelitian
observasi, interview, maupun dokumentasi maka gea&hn menganalisa temuan
data yang ada. Seperti diterangkan dalam teknikisanalata dalam penelitian,
peneliti menggunakan analisis kualitatif deskrifpmaparan) dan data yang peneliti
peroleh melalui observasi, interview, dan dokum&ntdari pihak-pihak yang
mengetahui tentang data yang peneliti butuhkanpAdadata yang akan dianalisa
oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian pada BAB maka dapat diketahui
temuan-temuan penelitian sebagai beikut:

A. Pelaksanaan Remedial Teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak

Menurut Informasi dari beberapa responden padalBabapat disimpulkan
bahwa prose®emedial Teaching khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab itu
sudah berjalan dengan baik. Namun masih dalam grpsagembangan sesuai
dengan kurikulum yang dipakai yaitu Kurikulum TimglSatuan Pendidikan (KTSP).
Selain itu dalam prograrRemedial Teaching menurut para responden akan sangat
membantu dalam proses pembelajaran. KaRamaedial Teaching berupaya untuk
menyelaraskan pencapaian hasil belajar yang dicapava, yaitu siswa yang
mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab dapat rketigpimbingan diluar jam

pelajaran dan bagi siswa yang sudah pandai lebitingieatkan prestasi belajarnya,
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maka tidak ada perbedaan antara siswa yang sudadeipdengan siswa yang
mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab.

Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-r&i@las yang sebelumya dibawah
KKM, dan setelah mengikuti Remidial Teaching ng@wa menjadi meningkat. Dari
nilai ulangan | yang pertamanya 63 setelah mengiemidi menjadi 79 dan pada
ulangan Il nilai rata-rata siswa yang sebelumya detelah mengikuti remidi nilai
rata-rata kelasnya menjadi 75. Dapat dikatakan bghnestasi belajar siswa setelah
mengikuti remidi adalah meningkat, dilihat dariihagai ulangan yang meningkat.

Dalam proses pemahaman Bahasa Arab akan mempédrnpetaahaman Al-
Quran dan Hadits yang sebenarnya tidak sulit urdigelajari bila ada kemauan
untuk berlatih sendiri ataupun dengan orang yabih lpandai dalam mempelajari
Bahasa Arab. Maka akan mempermudah dalam mencegsap belajar yang lebih
baik.

Dalam proses pendidikan, bimbingan dan penyuluharupakan pelengkap
dari keseluruhan proses pelaksanaan program belsjatalui bimbingan dan
penyuluhan ini diharapkan siswa dapat mencapai epdskngan pribadi yang
integral. Untuk melaksanakan pelayanan bimbingangysaebaik-baiknya dalam
proses belajar-mengajar diperlukan pelayanan khyaite pengajaran perbaikan.
Remedial teaching atau pengajaran perbaikan yang diterapkan di Matra
Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak adalah suatu bentukgpfran yang bersifat
menyembuhkan atau membetulkan, atau dengan katpdaigajaran yang membuat

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dapat dikatakana bahwa pengajaran
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perbaikan itu berfungsi terapis untuk penyembuhéang disembuhkan adalah
beberapa hambatan/gangguan kepribadian yang lmerkdéngan kesulitan belajar
sehingga dapat timbal balik dalam arti perbaikdajaeatau perbaikan pribadi.

Selain seorang guru mempunyai peran khusus dalambargu siswanya
yang mengalami kesulitan dalam belajar, karenand&&SP guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan belajar mengajar. Khususnya pada pedajaran Bahasa Arab yang
dianggap sebagai pelajaran yang sulit, maka dilkatulkesabaran dan keuletan dari
guru yang bersangkutan agar pelajaran yang dis&ampaiapat dimengerti dan
diamalkan.

Peneliti mengemukakan bahwa dalam pro&emedial Teaching yang
diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayah Wajakg merupakan salah satu
bentuk bimbingan belajar yang berfungsi terapisukipbenyembuhan dan dapat
dilaksanakan melalui prosedur sebagaimana berikut :

a. Pendekatan yang bersifat kuratif

Pendekatan ini diadakan mengingat kenyataannya ada

seseorang/sejumlah siswa yang tidak mampu menjkdesarogram belajar
secara sempurna sesuai dengan kriteria keberhatdam proses belajar
mengajar. Untuk mencapai sasaran pencapaian dignngendekatan
pengulangan, dimana pelaksanaannya kelompok, kaegngata sejumlah
siswa kelas VII C Madrasah Tsanawiyah Al- Hidayahjak dalam bidang

studi Bahasa Arab mempunyai kesulitan yang sama.
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b. Pendekatan yang bersifat preventif
Pendekatan ini ditujukan kepada siswa kelas VII GdMsah
Tsanawiyah Al- Hidayah Wajak yang berdasarkan mfmsi diprediksikan
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan surafgram studi Bahasa
Arab yang akan ditempuhnya. Oleh karena itu, sagao&ok dari pendekatan
preventif ini adalah berusaha semaksimal mungkar agmbatan-hambatan
yang diprediksi itu dapat direduksi seminimal mungsehingga siswa yang
bersangkutan diharapkan dapat mencapai prestasi klmampuan
penyesuaian sesuai dengan kriteria keberhasilarg yetah ditetapkan.
Pendekatan preventif bertolak dari hgsé-test atau evaluasi reflektif.
c. Metode dalam remedial teaching
Metode yang digunakan dalam pengajaran perbaikaa pelajaran

bahasa Arab di kelas VII C Madrasah TsanawiyahHMfayah Wajak yaitu
metode yang dilaksanakan dalam keseluruhan kegiaitabingan belajar
mulai dari tingkat identifikasi kasus sampai dengemlak lanjut. Metode
yang dapat digunakan , yaitu :
1) Tanya jawab

Metode ini digunakan dalam rangka pengenalan kastisk mengetahui

jenis dan sifat kesulitan siswa. Kebaikan metode dalam rangka

pengajaran perbaikan yaitu memungkinkan terbinahybungan baik

antara guru dan siswa, meningkatkan motivasi helagswa,

menumbuhkan rasa percaya diri siswa, dan sebagainya
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2) Diskusi
Metode ini digunakan dengan memanfaatkan interahgar-individu
dalam kelompok untuk memperbaiki kesulitan belgjang dialami oleh
sekelompok siswa.

3) Tugas
Metode ini dapat digunakan dalam rangka mengersalskdan pemberian
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitanadoe2gngan metode
ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami diridapat memperdalam
materi yang telah dipelajari, dan dapat memperhzika-cara belajar yang
pernah dialami.

4) Kerja kelompok
Metode ini hampir bersamaan dengan pemberian tdgagiskusi. Yang
terpenting adalah interaksi di antara anggota kptkndengan harapan
terjadi perbaikan pada diri siswa yang mengalarsiki&n belajar.

5) Tutor Sebaya
Tutor adalah siswa sebaya yang ditugaskan untuk baetm temannya
yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungatara teman
umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan gurussigemilihan tutor
ini berdasarkan prestasi, hubungan sosial yang daik cukup disenangi
oleh teman-temannya. Tutor berperan sebagai pemiogiam kegiatan

kelompok sebagai pengganti guru.
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6) Pengajaran individual
Pengajaran ini adalah interaksi antara guru-sisearsa individual dalam
proses belajar mengajar. Pendekatan dengan metobersifat teraputik,
artinya mempunyai sifat penyembuhan dengan carapesaiki cara-cara
belajar siswa. Hasil yang diharapkan dalam metoddiisamping adanya
perubahan prestasi belajar juga perubahan dalarah@eman diri siswa.
Dengan diadakannya prograRemedial Teaching bisa membantu sebagian
siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnga paata pelajaran Bahasa Arab.
Dan bagi siswa yang sudah mengerti dan memahanQuiln bisa menerapkan
kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam hal idak hanya pada mata pelajaran
Bahasa Arab saja yang perlu ditingkatkan namunkuséimua mata pelajaran juga
perlu ditingkatkan yaitu dalam perolehan prestasdajar.Untuk mengetahui nilai
prestasi yang telah dicapai oleh siswa pada masgapen Bahasa Arab dapat dilihat
melalui perolehan hasil ujian akhir.
B. Faktor yang menghambat pelaksanaan Remedial Teaching di MTs. Al-
Hidayah Wajak
Faktor yang menghambat bukanlah penghalang bagihausantuk
memeprbaiki sesuatu. Begitu halnya yang terjadardalpelaksanaan Remedial
Teaching pada mata pelajaran Bahasa Arab dalamngietkan prestasi belajar.
Dari penjelasan para responden pada Bab IV, pemdisgdapat informasi mengenai
faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remedathing secara garis besar

sebagai berikut:
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1. Motivasi dari siswa

Dalam hal motivasi ini para siswa perlu ditanampada diri siswa,
karena siswa akan termotivasi bila ada dorongansaégdiri dan didukung
oleh lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakag ywkan mempermudah
dalam pelaksanad®Remedial Teaching pada mata pelajaran Bahasa Arab.
2. Masalah waktu

Waktu merupakan bagian penting dalam pelaksanan eBam
Teaching, yang mana waktu dan kesempatan dalam d@meaching akan
mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Berdasarkatuwyang lama dan
efektif akan mempercepat proses pembimbingan dakmeraparRemedial
Teaching.
3. Latar belakang siswa

Berdasarkan latar belakan@ack ground) siswa yang bermacam-
macam ada yang berasal dari sekolah umum dan rnaadessu agama dan
menjadikan kemampuan siswa dalam menerima pelajdrasusnya Bahasa
Arab akan berbeda pula, karena ada yang mudah daanlittn dalam
menerima pelajaran dan menerapkan pelajaran yaagngaikan oleh guru
Bahasa Arab.
4. Masalah materi

Materi yang diberikan guru masih berpatokan padselakoginitif

saja tanpa disertai materi yang berkenaan dengaek gssikomotorik dan
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afektif, maka belum terlaksana sepenuhnya di MathraBsanawiyah Al-

Hidayah Wajak pada mata pelajaran Bahasa Arab

5. Kurangnya referensi

Referensi merupakan sarana pendukung dalam pp=Eebelajaran dan

pelaksanaafemedial Teaching. Karena referensi berisi tentang pengetahuan

dan materi tantang segala sesuatu yang belum diketéeh siswa dan guru
dalam mata pelajaran Bahasa Arab. Dan dengan kuwyarrgferensi menjadi
salah satu faktor penghambat dalam pelaksaRa@aadial Teaching di MTs.

Al-Hidayah .

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remexhahihg di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Wajak sebenarnya berasalgisna sebagai penerima ilmu
dan pembawa perubahan dari setiap materi pelaimasusnya pada mata pelajaran
Bahasa Arab dan guru sebagai motivator di kelas.

C. Usaha-Usaha Yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Faktor-Faktor Yang
Menghambat dalam Pelaksaanaan Remedial Teaching

Berdasarkan hasil wawancara pada Bab IV berkaimgah usaha guru
dalam memberikan penugasan pada setiap siswa yakgitan dengan materi yang
telah disampaikan oleh guru dikelas dan kepadaasisMuk mempelajari lagi materi
sewaktu dirumah atau tempat tinggalnya dengan mekabetugas yang menjadikan
siswa termotivasi untuk terus belajar.

Dari beberapa informasi hasil wawancara yang dkak dengan responden.

Maka secara garis besar usaha yang ditempuh guta pedajaran Bahasa Arab
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dalam mengatasi faktor yang menghambat dalam meak&®emedial Teaching,
sebagai berikut:

1. Memberikan waktu bimbingan

Dengan memberikan waktu bimbingan kepada siswa tealixm hal
membaca, menulis dalam bacaan Al-Bahasa Arab medarsy guru perlu
melihat kemampuan dari tiap siswa berbeda-bedatidgkat kesulitan yang
dihadapi juga berbeda. Oleh karena itu dibutuhkeoekmatan dari guru
dalam memberikan bimbingan khusus bagi siswa yamgarbbenar
mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajardra8aArab.
2. Memberikan saran kepada Orang tua Siswa

Dengan membertikan saran dan masukan kepada daanmelalui
himbauan akan membantu guru dalam mengatasi lkasuelajar yang di
hadapi siswa. Karena siswa juga memerlukan bimbinggn arahan dari
orang tua sebagai orang yang dihormati dan bilagotaa sibuk atau masih
sedikit ilmu agamanya dapat menyerahkan tanggumaggendidikan agama
anak kepada orang sudah terpercaya ilmu agamararaumN pada akhirnya
pendidikan agama yang paling awal dan baik untd&ndimkan di dalam
keluarga sendiri.
3. Menyarankan kepada siswa untuk mengikuti Madir&iniyah

Dalam mengikuti madrasah Diniyah yang berada datadgempat

tinggalnya yang diharapkan akan membantu dalanmeprmpembelajaran yang
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telah dilakukan di sekolah formal yaitu sekolaiMdidrasah Tsanawiyah yang
sudah dikenal dengan mengedepankan ilmu agamanya
4. Memberikan penilaian dalam diskusi

Diskusi merupakan cara yang tepat dalam mengatdsrtikggalan
siswa dalam memahami suatu pelajatran yang dibemkeh guru dan dari
sisni guru akan berperan aktif dalam mengawasnigla diskusi serta berhak
memberikan saran dan masukan dalam menghadapit&esydng dihadapi
oleh siswa dalam proses diskusi dan hasil yangpdicdari diskusi yang
dilakukan apakan benar-benar sudah dipahami atdwumbeDan dengan
pelaksanaan diskusi diharapkan dapat mengatasirfgking mengahmbat
dalam pelaksanaaRemedial Teaching pada mata pelajaran Bahasa Arab di
MTs. Al-Hidayah.

5. Memberikan Penugasan

Memberikan penugasan dari setiap materi yang tdlaampaikan
kepada siswa dan untuk lebih memperdalam pemahasragetahuan siswa
dalam belajarnya, karena itu guru memberikan pesargaagar siswa
termotivasi dalam belajarnya.

Dari beberapa usaha yang dilakukan oleh guru yaeggajar pada
intinya ialah mengajak para siswa untuk berperdif diklam setiap materi
yang diberikan dan diharapkan dengan pener&eamedial Teaching untuk
lebih menyeimbangkan hasil prestasi belajar patiapssiswa yang mendapat

pengajaran mata pelajaran Bahasa Arab.
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Selain itu dengan memberikd®emedial Teaching pada siswa yang
mengalami kesulitan belajar menjadikan siswa tersdhpat termotivasi dan
terus belajar untuk mencapai hasil belajar yangsma. Dan meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Arab. Karena dalBemedial Teaching dengan
kemampuan yang dimiliki siswa dalsam rangka meratigin prestasi belajar
pada mata pelajaran Bahasa Arab khususnya seswgard&ijuan kompetensi

dasar mata pelajaran Bahasa Arab.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pendliti di
depan, maka dapat peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program remedial teaching di MTs Al-Hidayah Wajak melalui lima
tahap, yaitu :(1) Diagnosis Kesulitan Belgar (2) Bentuk Pembelgaran Remidial
(3) Waktu pelaksanaan remedial (4) Test ulan (5) Nilai Hasil remidial. Pendekatan
menggunakan pendekatan yang bersifat kuratif dan preventif. Daam
pel aksanaanya guru menerapkan beberapa cara, yaitu: (1) Pembelgaran Ulang, (2)
Bimbingan Khusus, (3) Pemberian Tugas-tugas, (4) Pemanfaatan tutor sebaya, (5)
Tanyajawab, (6) Diskusi.

Dari daftar nilai pada Bab 1V dapat diketahui bahwa prestasi belgar siswa yang
mengikuti Remidial Teaching | dan Remidial Teaching Il mengalami peningkatan.
Hal ini terlihat dari nila rata-rata kelas yang mengalami peningkatan. Y ang mana
pada ulangan | nidai ratarata kelas masih dibawah KKM yaitu 63 dan setelah
mengikuti remedial nialai rata-rata kelas menjadi 79. Pada ulangan |l dari rata-rata
nilai ulangan 54, setelah mengikuti remedial menjadi 75. Dapat dikatakan bahwa
prestasi belgar siswa setelah mengikuti remidi adalah meningkat, dilihat dari hasil
nilai ualangan yang meningkat. Dengan diadakannya program Remedial Teaching
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belgar khususnya pada mata

pelgjaran Bahasa Arab.
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2. Faktor- faktor yang mempengaruhi pelaksanaan remedial teaching adalah
Motivas dari siswa, masalah waktu, latar belakang siswa, masalah materi dan
kurangnya referensi. Faktor ini berasal dari siswa sebaga penerima ilmu dan
pembawa perubahan dari setiap materi pelgaran khususnya pada mata pelajaran
Bahasa Arab dan guru sebagai motivator di kelas dalam mengajarkan ilmu juga
perlu pemahaman tentang perbedaaan dari setigp individu dalam menerima
pelgjaran Bahasa Arab.

3. Usahausaha yang dilakukan oleh guru mata pelgaran Bahasa Arab dalam
meningkatkan prestasi belgjar dengan mengatasi faktor yang mempengaruhi dalam
pelaksanaan remedial teaching adalah dengan: memberikan waktu bimbingan,
memberikan saran kepada Orang tua siswa, menyarankan kepada siswa untuk
mengikuti Madrasah Diniyah, memberikan penilaian dalam diskus dan
memberikan penugasan pada siswa yang diharapkan akan membantu dalam
pencapaian hasil belgjar yang lebih meningkat. Dengan usaha yang dilakukan oleh
guru mata pelgaran Bahasa Arab bila terdapat kegagalan maka perlu peran serta
dari semua pihak dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belgjar dapat
segera dibantu demi mencapai prestasi belgjar yang lebih baik.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya penulis
memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi semua pihak terhadap
pelaksanaan remedial teaching dalam meningkatkan prestasi belgar pada mata

pelgaran Bahasa Arab, sebagai berikut:
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1. Kepada Kepala Madrasah
Perlunya pemantauan dalam kegiatan belgjar mengajar dan memberikan saran
serta bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kualitas belgar pada siswa
melalui pelaksanaan remedial teaching bila diperlukan.
2. Kepada Waka Kurikulum
Lebih mensosialisasikan KTSP kepada para pengajar sebagai pencapaian nilai
standar dalam kompetenss melaui program remedial teaching dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa di setiap mata pelajaran.
3. Kepada Guru Bahasa Arab
Terus berusaha meningkatkan hasil prestasi belgjar siswa melaui pelaksanaan
remedial teaching dalam berbagai berbagi metode dan strategi mengajar dalam
rangka meningkatkan pemahaman siswa dan sebagai rasa tanggung jawab sebagai
pendidik khususnya dalam mengajar mata pelgjaran Bahasa Arab.
4. Kepada Siswa
Belgar dengan sungguh-sungguh dan ikut berpartisipas dalam pelaksaaan
remedial teaching yang diadakan oleh guru mata pelgaran Bahasa Arab
khususnya dan pada mata pelgjaran lain dalam meningkatkan prestasi belgjar agar

tercapal hasil yang maksimal selama menuntut ilmu di MTs Al-Hidayah Wajak
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INSTRUMENT PENELITIAN TENTANG

IMPLEMENTASI REMEDIAL TEACHING DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN BAHASA ARAB KELASVIIC

1. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil sekolah MTs. Al-Hidayah Wajak.
2. DatasiswakelasVII C.
3. Daftar nila siswa sebelum dan sesudah remedial teachin.

2. PEDOMAN OBSERVAS

1. Mengamatasi letak geografis MTs. Al-Hidayah Wajak.

2. Mengamati sarana dan prasarana Mts. Al- Hidayah wajak

3. Mengamati proses belgjar menggar progam remidi di MTs. a-
hidayah.

4. Mengamati teknik dan metode penggaran remidi yang diterapkan
dalam progam Remedial Teaching di MTs. Al-Hidayah.

3. PEDOMAN INTERVIEW/WAWANCARA

Dalam Hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah,
waka kurikulum dan guru mata pelgjaran Bahasa Arab MTs. Al-Hidayah
Wajak.
a. Responden Kepala sekolah:
1. Bagaimanasgjarah berdirinya Mts. Al- Hidayah Wajak Malang?
2. Sgjak kapan Bapak memimpin di Mts. Al- Hidayah Wgjak Malang

dan bagaimana perkembangannya?



10.

11.

12.

Bagaimana keadaan ketenagaan di Mts. Al- Hidayah Wajak
Malang?

Bagaimana struktur organisasi di Mts. Al- Hidayah Wajak
Malang?

Secara umum bagai mana keadaan sarana dan prasasrana di Mts.
Al- Hidayah Wgjak Malang?

Menurut hemat Bapak, bagaimana pel aksanaan proses belgjar
mengajar di Mts. Al- Hidayah Wajak Maang?

Apasgjafaktor pendukung dan penghambat dalam pel aksanaan
proses belgjar mengajar di Mts. Al- Hidayah Wajak Maang?
Usaha-usaha apa yang Bapak tempuh dalam meningkatkan
profesionalitas guru dalam proses belgjar mengajar?

Sarana dan Prasarana apa yang dimiliki oleh Mts. Al- Hidayah
Wajak Maang yang menunjang keberhasilan proses belgjar
mengajar?

Apasgja usaha khusus yang telah Bapak |akukan dalam membina

dan meningkatkan prestasi belgjar siswa?

Sejauh mana keberhasilan yang telah Bapak capai dalam membina

dan meningkatkan prestasi belgjar siswa?
Fator apa sgjakah yang mendukung usaha bapak dalam membina
dan meningkatkan prestasi belgjar siswa dalam proses belgjar

mengajar?



13. Faktor apa sgjakah yang mengahambat usaha bapak dalam

membina dan meningkatkan presatasi belgjar siswa dalam proses

belajar menggjar?

. Responden: Waka Kurikulum

1

2.

BagaimanaVisi MTs. Al- Hidayah Wajak?

BagaimanaMisi MTs. Al Hidayah Wagjak?

bagaimana kondisi internal dan eksternal MTs. Al- Hidayah
Wajak?

Mengapa memilih menggunakan progam Remedia Teaching?
Bagaimana Management progam Remedial Teaching?

Metode yang diterapkan dalam Remedia Teaching?

Bagaimana kurikulum yang dijadikan pedoman Mts. Al- Hidayah
dalam melaksanakan Remidial Teaching?

Apalangkah-langkah dalam pelaksanaan Remedial Teaching ?
Apasgjafaktor penghambat dan pendukung pel aksanaan progam

Remedial Teaching?

Responden: Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab.

1.

Apayang melatarbelakangi diadakannyaremidi pada mata

pelgjaran Bahasa Arab?

. Apatujuan diadakannya remedial ?

. Bagaimana pel aksanaanya?

Strategi dan teknik apa yang digunakan guru matpel dalam

pel aksanaan proses remedial ?



. Metode yang digunakan dalam proses remedial? (Pemberian tugas,
Tanyajawab, diskusi dsb)

. Faktor apa sgja yang menghambatdan mendukung pelaksanaan
remedial ?

. Usaha guru matpel dalam mengatasi faktor-faktor yang
menghambat dalam remedial?

. Apakah cara ini (Remidial), efektif dalam membantu siswa untuk

meningkatkan prestasinya pada pel g aran Bahasa Arab?
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